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ABSTRAKSI

Dalam industri jasa konstruksi di Indonesia permasalahan mengenai
sumber daya manusia, teknologi dan menajerial masih dirasakan menjadi kendala
wama. Dalam penelitian ini akan mengetengahkan masalah perilaku organisasi
yang merupakan bagian dari permasalahan manajerial, yang mempelajari aspek-
" aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau kelompok tertentu dan
juga bagaimana individu-individu yang berinteraksi dalam organisasi tersebut
depat mempengaruhi tujuan akhir dari organisasi.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam Tugas Akhir ini yaitu dengan
sistem tinjauan daftar pertanyaan ( kuisioner ). Setelah seluruh data yang
dimginkan sudah terkumpul selanjutnya dilakukan analisis dan pengolahan data.
Dalam penclitian ini digunakan program aplikasi komputer SPSS 6.0 for
Windows untuk menyelesaikan permasalahan statistik. Kemudian hasil dar
pengoiahan data dengan program komputer ¢i atas kita tafsirkan menurut ikhtisar
kepustakaan yang ada serta landasan teori yang mendukungnya. Selanjutnya dapat
dirumuskan hipotesis berdasarkan landasan teori. Tahapan terakhir dalam
penelitian ini yaitu menyusun kesirapulan yang diambil dari hasil analisis yang
diperoleh dengan hasil pengujian dari hipotesa yang telah diambil.

Dari hasil penelitian ternyata yang menjadi faktor utama dalam variabel
struktural organisasi perusahaan kontraktor adalah Koordinasi, ternyata tingkat
koordinasi dalam organisasi perusahaan kontraktor di Yogyakarta cukup tinggi.
Dan dari hasil pengolanan data terdapat korelasi antar variabel struktural
orzanisasi, namun terdapat beberapa perbedaan dalam besar dan arahnya Hal ini
menunjukan adanya faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi korelast yang
terjadi, diantaranya adalah norma sosial dan budaya yang ada di dalam
masyarakat diimana organisasi perusahaan kontraktor itu berada.

Vil




BAB

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan laju pembangunan di Indonesia pada saat ini dan masa yang
akan datang, khususnya dalam menghadapi era olobalisasi, menuntut sekter jasa
konstruksi untuk meningkatkan perananuya guna menjawab tantangan vang akan
dihadapi. Peningkatan ini diikuti pula dengan turtutan akan hasil yang optimal.
Oleh karena itu proyek konstruksi dewasa ini mambutuhkan penanganan yang
profesional.

Profesionalisme dalam penaciolaan provek oleh para kontraktor masth
femah, hal ini didasarkan pada data Bappenas yang menyatakan bahwa untuk
anggaran 1989/1990 sampai 1991/1992 terdapat 22,4 % proyeh yang terlambat.
Dimana keterlambatan proyek tersebut diakibatkan oleh lemahnya tnanajemen
pengelolaan proyek (  scbesar 55% ), vakni diakibatkan diantaranya oich
pengorganisasian yang kurang baik ( Makalah Seminar Nasional oleh DR. Ir Bun
Yamin Ranto, SE ).

Dalam industri jasa konstruksi, semakin besar proyek dan organisasinya,
semakin rumit teknologinya, semakin kompleks saling ketergantungan antara

yang satu dengan yang lainnya serta variasi-varias: dalam hubungan antara
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organisasi dan lembaganya, scrta semakin bertambahnya peraturan-peraturan dan
persyaratan pemerintah,

Orgarisasi kontraktor pada pelaksanaan proyck konstruksi dapat berubah
sesuai dengan kemajuan pekerjaan yang dicapai, schingga diperlukan struktur
orgal;isasi yang tepat agar dapat dilakukan pengefektifan sumber daya untuk
mempermudah pengendalian.

Tujuan yang diharapkan dari pembentukan struktur organisasi kontrzktor
adalah agar proyek dapat selesai dengan waktu, biaya dan standar pelaksanaan
proyek yang telah disepakati serta manajemen dari sumber daya yang ada dapat
digunakan secara efektif dan cfisien.

Perilaku organisasi merupakan faktor yang penting harus dipahami agar
organisasi dapat dikendalikan karena dapat mempengaruhi cfektifitas organisasi.
Perilaku organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspck-aspek tingkah laku
manusia dalam suatu organisasi atau suatu kelompok tertentu. Perilaku organisasi
kontraktor dipengaruhi oleh faktor-faktor baik dari luar maupun dari dalam
organisasi itu sendiri. Faktor-faktor dari luar itu antara lain adalab struktur
masyarakat, nilai-nilai dan sikap masyarakat, taraf homcgenitas lingkungan
maupun perubahan teknologi. Sedangkan faktor-fuktor dari dalam adalah vaiiabel
struktural ( ukuran besar organisasi, sentralisasi, formalisasi, kerumiian,
keanekaan tugas, komunikasi dan koordinasi ). gaya kepemimpinan dan
kepribadian.

Pentingnya masalah im dikemukakan sebagai materi dari tugas akhir adalah

untuk menganalisa bagaimanakah perilaku organisasi kentraktor yang ada di




Yopyakarta dalam kaitannya dengan variabel-variabel yang mempengaruhinya
sehingga dari hasil yang diperolch diharapkan dapat digunakan sebagai tambzhar
pengetahuan bagi dunia rekayasa sipil dan peinbaca lainnya.

Kegunaan yang diharapkan dari pembahasan materi tugas akhir ini, agar
dapat memberikan sumbangan atau masukan berarti bagi dunia rekayasa sipi' dan
sekaligus dapat menjadi bahan untuk mengamati dan menganalisa ()rganisas;,
untuk mengetahui kesalahan pada masalalu dan menyarankan cara nmemecalkan

masalah.

1.2 Perumusan Masalah
‘Berdasarkan apa yang telah dikemukakar pada nuraian latar belakang diatas,
muncul beberapa permasalahan, yaitu :
|. Bagaimanakah perilaku organisasi kontraktor yang ada di Yogyakarti.
2. Adakah hubungan atau korclasi antara ukuran besar organisasi dengan

kerumitan, sentralisasi, formalisasi dan koordinasi.

1.3  Tujuan Penclitian
Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah :
I. Untuk menganalisis perilaku erganisasi kontraktor yang ada di
Yogyakarta.
2. Mencari hubunigan atau korelasi antara ukuran besar organisast dengan

kerumitan, sentralisasi, formalisasi, dan koordinasi.




1.4 Batasan Masalab
Dalam hal ini penulis memberikan batasan pada masalah yang akan dibahas
agar penulisan ini tidak terlalu luas schingga tidak menyimpang dari tujuar

penelitian itu sendiri.

1. Obyek organisasi - Struktur organisast kontraktor.
2. Sasaran penelitian . Perilaku organisasi.

3. Meiode penelitian - Analisis Statistik.

4. Variabel organisasi - Variabel struktural organisasi.
5. Data yang digunakan : Data primer ( kuisioner ).

Batasan masalah dari variabel-variabel yang digunakan
1. Ukuran besar organisasi.
Dalam penelitian ini ukuran besar organisasi diukur sebagai jumlah total

karyawan tetapnya.

2. Kerumitan.
Kerumitan organisasi didekati dari seiutnlah perspehtif, yaitu
a. Sistem teknik-teknik yang digunakan untuk menghasilxan keluaran-keluaran
organisasl.
b. Banyak divisi-divisi atau departemen yang ada.
¢. Pembagian kerja, spesialisasi yang ada dalam crganisast.
3. Sentralisasi.

Sentralisasi dalam penelitian ini mempunyai pengertian :

a. Dalam kaitannya dengan pengambilan keputusan.
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b. Berkaitan dengan wewenang, pengendalian dan komumkast dalam
organisasi.

Formalisast.

Dalam hal ini formalisasi beiarti scjauh mana aturan-aturan, pros:dur-

prosedur, perintah-perintah dan kormunikasi digunakan dalam organisasi.

Koordinasi.

Koordinasi berkaitan dengan keriasama, komunikasi, pergaturan sumber daya

dan sarana untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara yang efektif.

6. Responden

Pada penelitian ini yang menjadi responden adalah orang-orang yaug terlibat
dalam struktur organisasi pada organisasi Kontraxior-kontraktor yang ada di
Yogyakarta dalam hal ini adaleh pimpinan-pimpinan dalam organisasi

kontraktor.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Organisasi

Teori organisasi Klasik dipelopori oleh Lyndal! Urwick, Max Weber, Henry
Fayol, Mooney dan Reiley, mengatakan orgamsast sebagai struktur hubur.gan,
kekuasaan-kekuasaan,  tujuan-tujuan,  peranan-peranai, kegiatan-kegiatan
komunikasi dan faktor-faktor lain yang terjadi bila orang bexerja beivama.

Teori organisasi Neoklasik dipelopori cleh Hugo Munsterberg, Elton Mayo,
William J. Dickson, F.J. Roethlisberger mendefinisikan suatu organisasi sebagai
kelompok orang dengan tujuan sama.

Teori organisasi Modern dipelopori oleh Chester 1. Barnard, teori modern
mendefinisikan organisasi sebagai proses-proses yang tersusun dalam suatu sistem
dimana orang-orang didalamnya berinteraksi untuk mencapai tujuan.

Organisasi itu sendiri mempunya banyak definisi. Hampir setiap disiplin
ilmu pengetahuan mencoba untuk mendefinisikan apa arti dari organisasi dari
sudut pandang masing-masing disipiin fmu. Tetapi organisasi secara umum
mempunyai ciri-ciri diantaranya adalan sebagat berikut

I. Organisasi adalah lembaga sosial yang terdiri dari sekumpulan (‘rang

dengan berbagai pola interaksi yang ditetapkan.

QW]

. Organisasi dikembangkan untuk mencapai tujuan-tujuan tertenta.

. Organisasi secara sadar dikoordinasikan dan dengan sengaja disusun.

|99
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4. Qrganisasi adaian instrumen sosial yang mempunyai batasan-batasan yang
secara relatif dapat diidentifikasikan dan keberadaannya mempunyai basis
yang relatif permanen.

Dari keterangan diatas hakekat suatu organisasi (Reksohadiprodjo dan
{landoko, 1990) adalah adanya crang-orang yang usahanya harus dikoordinasikan,
tersusun dari sejurnlah subsistem yang saiing berhubungan dan saling tergantung,
bekerja bersama atas dasar pembagian kerja, peran dan wewenang serta mempunyai

tujuan tertentu yang hendak dicapai.

2.2. Perilaku Organisasi.

Larry L. Cumnings seorang presiden dari akademi manajemen di Amerika
serikat menekankan bahwa nerilaku organisasi adalah suatu cara berpikir, suatu cara
untuk memahami persoalan-persoalan dan menjelaskan secara nyaté hasil-hasil
Senemuan berikut tindakan-tindakan pemecahannya.

Joe Kelly guru besar manajemen pada Sir George William University
mengatakan bahwa perilaku organisasi dapat dirumuskan sebagai suatu sistem studi
dari sifat organisasi seperti: bagaimana organisasi dimulai, tumbuh dan berkembang,
dan bagaimana pengaruhnya terhadap anggota-anggota sebagai individu, kelompok-
Lkelompok, pemilih, organisasi-organisasi lainnya, dan institusi-institusi yang lebth
besar.

Pengertian perilaku organisasi dalam  hal ini adalah suatu studi yang
menyangkut aspek-aspek iingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau

kelompok tertentu. Hal ini meliputi aspek yang ditimbulkan dari pengaruh organisasi




terhadap manusia demikian pula aspek yang ditimbulkan dari pengaruh manusia

terhadap organisasi (Thaha, 1983).

2.3. Variabel-variabel Dalam Struktur Organisasi.

Dalam penelitian ini kami mengacu pada penelitian tentang perilaku organisasi
sebelumnya yang dilakukan oleb DR. Budhi Paramita Dosen Fakuitas Ekonomi
Universitas Indonesia. Permasalahan yang diteliti dibatas pada variabel-variabel
dalam struktur organisasi, yaitu :

A. Ukuran besar organisasi.

Dalam studi penclitian ini mendefinisikan ukuran besar organisasi sebagai
junlah total karyawan tetapnya. Weber, Pugh, Blau, Schoenherr, Tsouderos dan
Caplow menyarankan bahwa ukuran besar organisasi merupakan faktor utama dalam
menentukan pembedaan kerumitan, formalisasi bahkan bentuk dari suatu organisasi
disamping mempengaruhi pcngambilan keputusan.

B. Kerumitan.

Penelitian mendefinisikan kerumitan sebagai tingkat pembedaan internal dari
organisasi. Kerumitan merupakan suatu konsep multi-dimensional, yang dimensi-
dimensi utamanya mencakup pembedaan vertikal kedalam tingkat-tingkat wewenang
hierarkis, pembedaan horisontal kedalam divisi-divisi, departemen-departemen, atau
peran-peran dan penyebaran dalam ruang berupa cabang-cabang dan perwakilan-

perwakilan.




C. Sentralisasi.

Penelitian ini memeandang sentralisasi sebagai tempat wewenang untuk
irembuat keputusan-keputusan mengenai organisasi dan tanggungjawab. Perhatian
utamanya adalah mengenai distribusi wewenang, pengaruh dan tanggungjawab
pengendalian dan ctonomi daiam mengambil keputusan.

D. Formalisasi.

Formalisasi  didefinisikan sejauh mana aturan-aturan, prosedur-prosedur,
perintah-perintah dan komunikasi itu ada dan digunakan. Peraturan-peraturan ada
yang sifatnya tertulis dan ada yang tidak tertulis, kadang kala peraturan yang tidak
tertulis sering saima mengikatnya seperti vang tertulis, karena menunjukkan adanya
penerimaan kelompok terhadap norma-norma perilaku melalui praktek-praktek yang
diterima. Peletzkkan aturan-aturan merupakan teknik organisasi yang digunakan
untuk mengatur kelakuan para karyawan, bagaimana, kapan dan oleh siapa tugas-
tugas herus dilakukan.

F. Koordinasi

Salah satu komponen organisasi yang terpenting adalah koordinasi, yaitu
merangkai-rangkaikan segala sesuatu, mengatur sumberdaya dan sarana untuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan cara yang paling efektif.

Koordinasi merupakan pengejawantahan bagian-bagian sesuai dengan
heberapa asas pokok organisasi untuk mencapai tujuan, sehingga hubungan-
habungan antara para anggota organisasi menjadi stabil, konsisten dan teratur yang

akhirnya dapat mencapai efektivitas organisasi.
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Dalam pengumpulan data Kami menggunakan Tinjauan Daftar Pertanyaan

( Kuistorer). Teknik dengan wawancara mengenai peninjauan yang merupakan tindak

fanjut mungkin akan dapat bergura tetapi memerlukan banyak waktu dan
menimbulkan kesulitan-kesulitan operasional.

Daftar Pertanyaan (Kuisioner) telah disusun dan diuji coba kebsahannya

(Validiy) oleh DR. Budhi Paramita berdasarkan bukunya yang berjudul Struktur

Organisasi di Indonesia, cetakan Tahun 1985.
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ILANDASAN TEOKI

3.1 Tinjauan Umum Organisasi

Manusia adalah makhluk sosial { social animal ) yang cenderung untuk
selalu hidup bermasyarakat. Scbagai mahluk sosial, manusia cenderung untuk
mengembangkan kerjasama dan hubungan yang saling bergantung dengan
manusia  lain, serta mempunyai kecenderungan untuk mengatur dan
mengorganisasi kegiatan-kegiatannya ( organizing animal ) dalam mencapal suatu
tujuan.

Perilaku manusia senantiasa diarahkan uatuk mencapai tujuan tertentu.
Tetapi kemampuan kerja setiap manusia terbatas baik fisik, daya pikir, waktuy,
tempat, pendidikan dan banyak faktor lain yang membatasi kegiatan manusia.
Adanya keterbatasan tersebut menyebabkan manusia tidak dapat mcncapgi
sebagalan besar tujuannya tanpa melalui kerjasama dengan orang lain. Hal
tersebut diatas merupakan dasar penting mengapa manusia selalu hidup dalam
berbagai macam organisasi, termasuk didalemnva organisasi perusahaan dulam
industri jasa konstruksi.

‘Organisasi mempunyai banyak definisi, karena hampir setiap disiplin ilmu
pengetahuan mencoba untuk mendefinisikan dari sudut pandang masing-masing
disiplin ilmu. Dari sekiar banyak definisi organisasi yang ada itu benar, apabiia
rumusannya mempunyai desar yang dapat diterina. Adapun ciri-ciri organisasi

adalah :




1. Organisasi adalah lembaga sosial yang terdiri dari sckumpulan orang

dengan berbagai pola interaksi yang dnetapkan.
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Organisasi dikembangkan untuk mencupal tujuan tertentu.

Organisasi sccara sadai dikooidinasikan dan dengan sengaja disusun.

(98]

4. Organisasi adalah instrumen sosial yang mempuryai batasan-batasan
yang secara relatif  dapat diidentifikasikan dan  kcberadaannya
mempunyai basis yang relatif permanen

Dari yang telah diungkapkan di atas dapat disimpulkan bahwa hakekat

suatu organisasi ( perusahaan ) adalah adanya orang-orang yang usahinya

harus dikoordinasikan, tersusun dari sejumlah subsistem yang saling
berhubungan dan saling tergantung, bekerjasama atas dasar pembagian
kerja, peran dan wewenang serta mempunyai tujuan tertentu yang hendak

dicapalt.

3.1.1 Teori Organisasi Klasik

Dalam teori organisasi klasik, organisasi secara umum digambarkan oleh
para teoritis sebagal sangat {ersentraiisasi, dan tugas-tugasnva terspesialisasi.
Dalam teori ini ditekankan pentingnya rantai periniah dan pcnggunaan disiphin,
aturan dan supervisi ketat untuk mengubah organisasi-organisas: agar beroperasi
lebih efisien. Teori klasik memberikan petunjuk melanistik struktural yang kake,

bukan kreatifitas. Dalam teori klasik berkembang 3 (tiga ) aliran

A.Teori Birokrast

Teori ini dikemukakan olek Max Weber ( Reksohadiprodjo dan Handoko,
1990 ), model organisasi birokratik mempunyat karakteristik-karakteristik
struktural tertentu yang dapar diketemukan dalam sctiap organisasi kompieks dan

modern yaitu antara lain :
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I. Pembagian keija yang jelas. Pembagian kerja atau spesialisasi hendaknya

sesuai dengan kemampuan teknisnya,

o

Hirarki wewenang yang dirumuskarn secara baik. Sentralisasi kekuwsaan
berdasarkan suatu hirarki, dimana ada pemisahan yang jelas antara
tingkat-tingkat atasan dan bawahan, agar koordinasi terjamin,

3. Program rasioral dalan pencapaian (ujuan organisasi. Selcksi dan
promosi personalia organisasi didasarkan atas kecakapan teknis dan
pendidikan latihan serta  persyaratan lainnya disesuaikan dengan
kebutuhan dan pelaksanaan tugas,

4. Sistem prosecur bagi penanganan sitvasi kerja. Perlu adanya cafatan
tertulis demi kontinyuitas, keseragaman dan untuk maksud-muicsud
transaksi,

5. Sistem aturan yang mencakup hak-hak can kewajiban-kewajiban posisi
para pemegang jabatan,

6. Hubungan-hubungan antar pribadi yang bersilay  impersonal.  Ada
pemisahan antara masalah-masa ah pribadi dengan persoalan-persoalan
resmi ( formal ) organisasi,

Jadi birokrasi adalah sebuah model organisasi normatif, yang menekankan
struktur dalam organisasi. Misal organisasi perusahaan, sekolah-sekolah,

pemerintah dan sebagainya.

B.Teori Administrasi

Teori ini dikembangkan oleh Henry Fayol dan Lyndal! Urwick dari [ropa
serta Mooney dan Reiley di Amerika ( Reksohadiprodjc dan Handoke, 1990 ).
Fayol mengemukakan dan memb: has 14 (empat belas) kaidah manzjemen yang

menjadi dasar perkembangan teort administrasi, yaitu :




1.

2.
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Pembagian kerja ( division of work ). Dengan adauya peinbagiur: kerja
atau si)esialisasi akan meningkatkan produktifitas, karena seseorang dapat
memusatkan diri pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya, sebingga
pekerjaan teknis dan manajerial dapat dilaksanakan lebih efisien dengati
spesialisasi.

Wewenang dan tanggungjawab ( authority and responsibiliy ).
Wewenang adalah liak untuk memberi perimah. Seorang arggota suaru
organisasi mempunyai tanggungjawab dalam pencapaian tujuan organisast
sesuai dengan kedudukannya. Dalam hal ini dipertukan adanya sangs) yang

tepat untuk pelaksanaan kegiatan yaug butk maupun yang kurang baik.

. Disiplin ( discipline ). Harus ada respek dan ketaatan pada peranan-

peranan dan tujuan-tujuan organisasi
Kesatuan perintah ( unity of command ). Untuk mengurangy kekacauan,
kebingungan dan konflil, setiap organisasi harus menerima perintah-

perintah dari dan bertanggungjawab kepada banya safa alasan.

. Kesatuan pengarahan ( unity of direction ). Suatu organisasi akan efektif

bila anggota-anggotanya bekerja bersama berdasarkan tyjuan-tujuan yang
sama.

Mendahulukan kepentingan umwn daripada kepentingan  pribadi
(subordination of individual interest to general interest ). Kepentingan
seseorang atan sekelompok karyawan tidak diperlakukan lebih tingg

daripada kepentingan organisasi.
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7. Balas jasa ( remuneration of persone! ) Pemnbavaran upah atau gaji harus
bijaks.ana, adil, tidak eksplosif dan sedapat mungkin memyaskan kedua
pihak dan harus ada penghargaan atas pelaksanaan tugas yang baik.

8. Sentralisasi ( centrolisasi ). Organisasi perlu mengatur tingkat
keseimbangan optimum antara sentralisasi dan desentraiisasl.

9. Rantai skalar ( Skala‘r chain ). Hubungan an‘ara tugus-tugas disusun atas
dasar suatu hirarki dari atas ke bawah.

10. Aturan ( order ). Kcnsepsi Fayol menyatakan bahwa harus ada suaiu
tempat untuk setiap orang dan setiap oraug harus menduduki tenpet yang
memang seharusnya jadi tempatnya

11. Keadilan ( eguity ). Adanya kesamaan perlakuan dzlamn organisasl.

12. Kelanggengan personalia ( stability of tenire ¢/ personel ). Penting
adanya kelangsungan, keamanan dan kepastian kerja

13. Inisiatif ( initiative ). Dalam setiap tugas hari ada kemungkinan untuk
menunj}xkkan inisiatif sendiri dalam menyelesaikan dan mengerjakan
rencana di setiap tingkat.

14. Semangat korps ( esprit de corps ). Peraturan zdalah keknatan, perlu
adanya kebanggaan, kesetiaan dan rasa merniliki dar para anggotany'.

Di Amerika Serikat, fames D. Mooney dan Allen Reiley menerbitkan buku Onward
Industri, mereka menyebutkan bahlwa koordinast sebagai faktor terpenting dalam
perencanaan organisasi. Mereka menekunkan 3 ( 1iga ) prinsip dalam organisasi :

1. Prinsip koordinasi. Organisasi akan ber)alan bila orang-orang sebagai

anggota mengkombinasikan usaha-usaha mereka uniuk suafu tujuan tertentu.
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Atas dasar prinsip ini, usaha-usuha tersebut harus dikoordinasikan agar
tujuan bersama tercapai.

3. Prinsip skalar. Prinsip skalar, kadang-kadang dissbut prinsip hicarkis
berarti bahwa pembagian (ugas atau kerja dilakukan atas dasar derajat
wewenang dan hllbllﬁgaﬂ tanggungjawan.

3. Prinsip fungsional. Istilah fangsionalisme dalam hal ini berarti pembedaan

diantara macam-macan tugas.

C. Manajemen Ilmiah

Manajemen ilmiah dikembangkan sekitar tahen 1900 ol=h Frederick Wiaslow
Taylor, dalam literatur manajeme ilmiah sering diardkan berbeda. Aiti pertama,
manajemen ilmiah merupakan penerapan metode ilnizh pada studi, analisa dan
pemecahan masalah-masalah organisasi. Sedang arti kedua, manajemen imiah
adalah seperangkat mekanisme-mekamisme atau teknik-tekuik mntuk meningkatkan
efisiensi kerja organisast.

Dalam bukt_mya yang berjudul Scientific Management, Taylor mencoba
mengembangkan metoda keija yaug lebih efisien dengan mengadakan pencekatan
ilmiah terhadap masalah-masalah manajemen. Taylor juga menyatakan bahwﬁ
efisiensi terbesar dapat dicapai dengan pembagian kerja atau spesialisasi Empz;x
kaidah dasar manajemen yang harus dilaksanakan dalam organisasi adalah :

1. Menggantikan metoda kerja dalam praktek dengan berbagai metoda yang
dikembangkan atas dasar ilmu pengetalivan tenitang kerja yaug iimial dan

benar.
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2. Mengadakan seleksi, latitun-latihan dan pengzmbangan para karyawan
secar;a ilmiah, agar memungkinkan para karyawan bekerja sebaik-balknya
sesuai dengan spesialisasinya.

3. Pengembangan ilmu tentang kerja serta saleksi, latthan dan pengembangan
secara ilmiah harus diintegrasikan, sehingga para karyawan meinporoleh:
kesempatan untuk mencapai tingkat upzh yaug tinggi, sementara maiajemen
dapat menekan biaya produksi menjaci randah. Di samping ifv perlu
adanya pembagian kerja dan tanggungjawab yang sermbang diantara semua
karyawan maupun mana er. Hal i) untuk menghindari adanya tugas dan
tanggungjawab vang seluruhnya dibebankan pada para karyawan.

4. Untuk mencapai manfaat manajemen ilmiah perin dikembangkan semangat
dan mental para karyawan melalui pendekatan anfara karyawan darni

manajer sebagai upaya untuk menimbulkan suasana kerja sama yang vaik.

'Teori organisasi klasik hampir sepenuhnya inenguraixan anatomi Orgauisas:
formal. Empat unsur pokok organisasi formal yang selalu muncul dalam literatur-
literatur manajemen adalah :

1. Sistem kegiatan yang terkoordinasi. Organisasi, dalam kenyateunnya,
selalu terdiri dari bagian-bagian dan hubungan-hubungan. Bagian-bagian
organisasi merupakan kegiatan-ksgiatan atau fungsi-fingsi  yang
dilaksanakan dan saling berhubungan.

2. Kelompok orang. Dibutuhkan adanva sekelompok crang yang

melaksanakan kegiatan-kegiutan crganisasi.
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3. Kerjasama untuk mencapai (ujuan. Organisasi tersusct atas dasar hucungan
atasax; dan bawahan. Sehingga kekuasaan adalzh suatu unsur organisasi
formal yang harus ada. Kepemimpinan mencerminken kualitas orang yang
tepat dalam usaha kerjasama untuk mencupai tujuan.

Jadi, definisi dari organisasi forinal adalah sistem kegiatan vaag terkoordingsi dan

sekelompok orang yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan di bawah kekuasaan

dan kepemimpinan.

Menurut para pengikut aliran teori kiasik dasar-dasar organisasi adalah sebagai

berikut :

1. Kekuasaan, dalam hal ini bisa demokratis atan otckratis yang merupakan sumber
pengorganisasian tertinggi.

2. Saling melayani, yang merupakan legitimasi sosial pada organisasi, karena
pelayanan terhadap kepentingan-kepentingan sosial,

3. Doktrin, merupakan rumusan tijuan organisasi. Kebijaksanaan, prosadu,
peranan dan peraturan-peraturan organisasi harus didasarkan pada doktrn
organisasl.

4. Disiplin, diartikan scbagai perilaku yang diteatukan olel perintah atau
pengendalian diri. Disiplin sangat diperlukan agar orgamisasi dapat diarahkan,
dapat dipercaya dan mendapat dukungan dari orang-orang yang berpartisipasi vdi
dalamnya.

Dasar-dasar ini dapat diterapkan untuk merancang struktur dan bentuk organisasi.

Para ahli teori organisasi klasik percaya bzhwa hal ini merupakan “jalan terbaik”

untuk mencapai kondisi adanya organisasi afau koordinasi. Pada akhimya mereka

menetapkan tiang dasar bagi teori organisasi formai, yaitu sebagai berikut :
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1. Pembagian kenia. Pertimbﬁngan adenya pembagian kerja adalah bahwa dengan
mengembarigkan pekerjaan-pekerjaan teknis orgauisasi akan dicapai perbaikan
hasil kerja.

Proses skalar dan furgsional. Proses-proses imt adalalt proses pertunibuhan
vertikal dan horisontal organisasi. Proses skalar adaluh mengenai
perkembangan rantai perintab yang menghasilkan pertambahan tingkat-tugkat
pada struktur organisasi melalui proses pendelegasivn wewenang. Proses
fungsional adalah cara organisasi untuk: berkembang horsontal melalul proses
pemnbagian keria.

Struktur. Struktur adalah hubungan antara berbagai kegiatan berbeda yang
dilaksanakan di dalam suatu organisasi. Tujuan struktur adalah menyediakan
atay memberi wadah pada {ungsi-fungsi organisasi, agar tujuan Organisasi
tercapai dengan efektif.

. Rentang kendali ( spar of control ). Konsep rentang kendah berhubung@
dengan berapa banyak seoraug atasan dapat mengendalikan bawanan secara
efektif. Rentang kendali ini dapat bersifat luas, yaitu struktur flat ( perdek )

atau struktur te// ( panjeng ).

RENTANG KENDALTI DAN STRUKTUR ORGANISASI

STRUKTUR TALL STRUKTUR FLAT ﬂl
X X |
X X KEXXXXXX XXX
X X X X
XX XX XX XX
tingkat ... 4 tingkat ......oocoiiiiiiienn 2
rentang ...........oooooiiie..s 2 rentang ...... e 10 J

Gambar 3. 1.Rentang Kendali dan struktur Organisasi
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3.1.2 Teori Organisasi Neoklasik

Teori neol;lasik dikembangkan atas dasar teori klasik. Teori necklasik
mendefinisikan suatu organisasi szbagai seketompok orang dergan tujuan bersama.
Teori neoklasik banyak menekankan pentingnyd aspek sosial dalan pekerjaan ( atan
organisasi informal ) dan aspek psikologis { emos1 ). Pelopor dari teori organisast
neoklasik diantaranya adalah Hug) Munsterbersg, I*.J. Roethlishberger, Elten Mayo,
William J. Dickson.

Aliran neoklasik bukan merupakan atan mencetuskan suatu teori murni seperti
yang dilakukan aliran klasik. Pengikut aliran neoklasik adalah mereke yang
membahas kelemahan model klasik pada perilaku organisasi, tetapi tidak enenteng
seluruh teori klasik. Kritik dan perubahan-perubahan yang “diusujkan” oleh teori

organisasi klasik adalah sebagai berikut :

A.Pembagian Kerja ( Division ¢f Labour)

Dalam pembagian kerja sering timbul masalah aromie, yait situast dimana
pedoman kerja tidak ada ( lack of rule ) dan disiplin diri menjadi berkurang { Jack
of self-discipline ), disamping itu orang menjadi bingung, takut bertanya dan merasa
dirinya diabaikan ( aloness amcng many ) schingga mengakibatkan tunbulnya
gejala dipersonalisasi dan aysfunction, schingge orang tidak lagi kooperatif
Oleh karena itu teori neoklasik mengemukakan perlunya :

1. Partisipasi atau melibatkan setiap orang dalam proses pengamnbilan keputusan,
agar merasa terlibat dalam pekerjaannya dan berkepentingan dalam masalah

perusahaan.
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2. Perluasan kerja ( job enlargement ) sebagai kebalikan dari pola spesialisasi,

agar orang menjadi tidak terlalu spesialis tetapi dapat memperluas kemampuan
dan keahlian dalam bidang lain.

3. Manajemen boitom-up yang memberi kesempatan kepada para junior untuk

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan manajemen puncak.

B.Proses-proses Skalar dan Fungsional ( scalar and functional processes )

Proses skalar dan fungsional menimbulkan berbagai masalah dalam
pendelegasian wewenang dan tanggungjawab. Pada teori klasik menganggap bahwa
wewenang cenderung sama dengan kapasitas orang vang ditujukan oleh fungsi-
fungsi dalam organisasi. Menurut teori neoklasik proses skalar dan fungsional 1ni
secara teoritis adalah benar, tetapi cenderung memburuk dalam prakteknya, oleh
karena itu kapasitas dan kekuasaan tak dapat dikompensasikan, karena bukan
merupakan satu-satunya hubungan, ada faktor-faktor lain yang perlu diperhatikan

terutama kegiatan yang dihasilkan.

C. Struktur Organisasi

Teori neoklasik menyatakan bahwa struktur organisasi merupakan penyvebab
terjadinya pergeseran-pergeseran internal diantara orang-orang vang melaksanakan
fungsi yang berbeda-beda. Pergeseran ini terutama terjadi diantara orang-orang
operasional dan orang-orang staf. Hal ini menurut Melville Dalton penvebabnya
adalah :
1. Perbedaan tugas antara orang lini dan staf, orang lini lebih teknis dan generalis

sedang staf spesialis.
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Lo

Perbedaan umur dan pendidikan, orang lini biasanya sudah cukup waur dan

berpengala;nan, orang staf masih muda tetapi lebih berpendidikan.

3 Perbedaan sikap, dimana staf harus membuliikan eksistensi mereka dan orang
staf marasa selalu dibawah perintah orang lim, dilain pihak orang lini selalu
curiga bahwa orang staf ingin memperluas kekuasaaunya.

Untuk mengatasi hal tecsebut nzoklasik memberikan rumasan usulan yang akan
membuat struktur menjadi hannonis, yaitu partisipasi, manajemen lotfuin-up,
panitia bersama, penghargaan akan martabat manusia, pemberian kesempatan den

komunikasi yang baik.

D.Rentang Kendali

Penerapan ratio penentuan fungsi manusia yang pasti ini adalah tidak masuk
akal, karena penentuan rentang sangat terganiung pada perbedaan individu dalam
kemampuan manajemennya, t{ipe orangnya, efektivitas komunikasi, fungsi
pengawasan formal, serta derajal sentralisas), dimana neoklasik mengusulkan
pengawasan bebas demokratis, sedang klasik memilih pengawasan ketat.
Penggunaan struktar fJat atavpun tail tergantung situasional. Rentang yang pendek
mengakibatkan pengawasan yang ketat, rentang yang luas memetlukan pendelegasian
yang baik dengan mengurangi pengawasa. Rentung kendali tidak dapet ditetapkan

gecara kaku karena perbedaan individu dan organisasi.

3.1.3 Teori Organisasi Modern
Teori organisasi modemn mengemukakun bahwa organisasi bukanlali suaiu
sistem tertutup vang berkaitan dengan lingkungan yang stebil, {etapi organisast

adalah sua.. sistem terbuka yang harus bilz ingin menipertahankan kelang: ungan
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hidupnya menyesuzikan diri dengan perubahan-perubahan lingkungannya Interaksi
dinamis antar;x Proses-proses, bagian-bagian dan fungsi-fingsi  dalam  suatu
organisasi, maupun dengan organisasi lain, dan dengan linglkungan, merupakan inf1
pembahasan teori modern.

Teori organisasi modern adaiah multidisipliner yang konsep-konsep dan
teknik-tekniknya dikembangkan dari banyak bidang studi, seperti sosiotogl, teorl
administrasi, ekonomi, psikologi, dan banyak bidang-bidang lamnya. Teori
organisasi modern berusahz untuk memberikan sintesa yang menyelurub t agia\‘r
bagian yang berhubungan dengan semua bidang studi tersebut untuk mengembangkan
suatu teori organisasi yang diterima umum. Hal ini sering disebut analisis zistem
pada organisasi.

Macam-macam uasur yang tercakup dalam analisis sistem, vaity
A. Bagian-bagian dari sistem pada organisasi ;

1. Individu dan struktur kepribadiannya yeng diberikan kepada orgunisasi.
Unsur  utama kepribadiun individu adalah motif dan sikap yang
dipengaruhi oleh harapanuya untuk memperoleh kepuasan melalui
partisipasinya dalam organisasi.

2. Penentuan fungsi-fungsi formal yang biasa disebut crgznisasi fcrmal.
Organisasi formal merupakan pola hubungan aatar pekerjaan-pekerjaan
yang membangun strukiur pada suatu sistemn. Disini penting .Jijalin
keselarasan interaksi antara permintaan o1 ganizasi dan individu,

3. Organisasi informal. Individu mempuryai harapan untuk memuaskan
kebutuhan melalui kontaknya dengan orang lain dalam pelerjaannya. Iy

menimbulkan pola interaksi antara individe dan kelormpok iformal.
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4. Struktur status dan periman. Harus ada peleburan pola perilaku timbal
balik. peranan yang diwainkan oleh organisasi formal dan organisasi
informal serta persepsi individu yang kkas akan peranan.

5. Lingkungan fisik pelaksinaan pekerjaan. Walaupun li2l ini implis:t pada
organisasi formal dan fingsi-fungsiaya, fetapi penting untuk dipisaikan.

B. Proses-proses hubungan dalan sistem :

1. Komunikasi, sebagai mekanisme yang menghubungkan bagian-bagian
sistem secara bersama yang dipandang lebih menekankan pada analizanya.
Konmnikasi dipandang sebagai cara yang kegiataya ditimbulkau oleh
bagian-bagian sistemn, juga sebagai pengendali dan pengkoordinasi

" mekanisme hubungan-hubungan dalam sistem untuk suatu pola hubungan
yang sinkron. |

2. Konsep keseimbangan, adalah mengenai penyeimbangan mekanisine yang
dicapai dengan jalan menjaga hubungan stuktural yang harmornis antar
bagiax}-bagian dalam sistem, berusaha niemelihara mtegritas sistem datam
menghadapi  perubaban baik internal maupun eksternal, vang
mempengaruhi sistem.

3. Proses pengambilan ksputusan adalali variabel internal dalam suatn
organisasi yang tergantung pada pekerjazn-pekerjaan, harapan-burapan
individu, motivasi dan struktur orgenisasi.

C. Tujuan-tujuan orgenisasi.

Organisasi mempunyal t.ge tyjuan utama yang saling berhubungan, seperti

dalam kasus berbagai sistem kowpleks, atau hasil aknirnya saling fergentung,

Tujuan-tujuan ini adalah pertumbuhan, stabilitas dan interaksi. Oleh karcna 1tu
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organisasi merupakan proses-proses yang tersusun dalam suatu sistem di

mana orang-orang d: dalamnya berinterzksi untuk mencapai tujuan.

3.2 Perilaku Organisasi

Pengertian perilaku organisas dalan bal ini adalak snatu studi yan’g
menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suat organisasi at:;«u
kelompok tertentu. Hal ini meliputi aspek yang ditimbulkan dari pengaruh
organisasi terhadap manusia demikian pula aspek vyang ditimbulkan dari pengaruh
manusia terhadap organisasi. Tujuan prakus dari penelaghan studi ini adalah untuk
mendeterminasi bagaimanakah perilaku  manusia itu mempengaruhi  usaha
pencapaian tujuan-tujuan organisasi. Hal-hal yang per[u dipertimbangkan,
diantaranya separti yang dikemukakan oleh Jack Duncan ( Thahz, 1983 ) adaizh

1. Studi perilaku organisasi termasuk di dalamnya bagian-bagiar yang
relevan dari sernua ilmu tingkah laku yang berusaira inenjelaskan tin.Jakan-
tindakan manusia di dalam organisasi.

2. Perilaku organisasi sebagaimana suat disiplin mengena! bahwa indlividu
dipengaruhi oleh bagaimana pekerjaan  diatw dan  siapa  yang '
bertanggungjawab untuk pelaksanasnuya. Oleh karenanya diperhitingkan
pula pengaruh struktur organisasi techadap perilakn individu,

3. Walaupun cikenal adanya keunikan padz individu, namun perilaku
organisasi masth memusatkan pada kebutuhan manajer untuk ne1jamin
bahwa keseluruhan tugas pekerjean bisa dijaiankan.

Larry L. Cummings menekankan bahwa perilakn organisasi adalah snaln cara

berfikir, suatu cara untuk memahanii persoalan-persoalan dan menjelaskan secara
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nyata hasil-hasil penemuan berikut tindakan-tindakaa pemecahan ( Thaha, 1983 )

Beberapa sifat dari ilmu perilake organisasi yang merefleksikan buan pendapat

tersebut :

1.

Perilaku

Masalah dan persoalan-persoalan dirumuskan secara tipikal dalam bentuk
kerangka kerja variabel tak bebas ( denendent variable ) dan vaabel
bebas ( independent variable ). Model ini berusaha mencar: sebab-
akibat.

Bidang ini mendorong adanya suatu perubahan sel:agai suatu hasil yang

diinginkan oleh organisasi dan orang-orang vang berada dalam organisasi.

. Bidang ini melalui pengembangan pribad, pertumbuhan person dan

pencapaian kepuasan diri. Bicang i pun menckankan sisi lain yakni
model belajar yang operan dau modifikasi tingkah laku, yang lebih

merefleksi pada pengaruh lingkungan dibarding dengan aktualisasi din.

. Bidang pengetahuan perilaku organisasi ini menjadi lebih beroricntasi

pada pelaksaiaan pekerjaan, dan hampit' semua studi memasukkan suatu
variabel tak bebas yang berupa organisasi pelaksanaan kerja im pada

orientasinya.

. Bidang pengetahuan periluku organisasi ini banyak dipengaruhi oleh

norma-norma yang skeptik, kehati-hatian, replikasi, il pengetadhuan
umum yang didasarkan pada kenyataan.

organisasi dapat dipshamni lewat sualu penelazhan dari bagaimane

organisasi ini dimulai, tumbuh, berkembang, dar. bagaimana pula suatu struktur,

proses, dan nilai dari suatu sistern tumbuli bersama-sama yang iremungkinkan

dipelajari dan disesuaikan dengan lingkungan. Titik berat pemahaman pertlaku
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organisasi ini adalah pada tingkah laku dari organisasi dan bagaimana perilaku
dari anggota-anggota organisasi mempengatuhi organisasi.

Perilaku organisasi pada hakekatnya tersusun oleh hasil interaksi antara :

{ Perilakn Individu dalam Organisasi

Manusia adalah salah satu dimensi dalam organisasi yang amat penting,
merupakan salah satu faktor dan pendukung organisasi. _Perilaku organisast
hakekatnya adalah hasil-hasil interaksi antara individu-individu dengan
organisasinya. Perilaku manusia adalah sebagai suatu fungsi dari interaksi autara
person atan individu dengan )ingkungannya, misalnya seorang kontraktor akan
bekerja‘memberikan jasa dalam bidang konstrukei. Ilmu perilaku telah banyak
mengembangkan cara-carda untuk memahami sifut-zifai manusia, salah safv cara
untuk memahami sifat-sifat manusia ini adalah dengan menganalisa kembali prinsip-

prinsip dasar yang merupakan salah satu bagiau dari padanya.

3 Perilaku Kelompok dalam Organisasi

Kelompok Q;dalah merupakan bagian dari kehidupan mannsia Tiap hari nanusia
akan terlibat dalam aktifitas kelompok. Demikian puta kelompok adalah merupakan
bagian kehidupan organisasi, dimulai dari adanya kesamaan fugas pekerjaan: yang
dilakukan, kedekatan tempat, seringuya berjunpa dan barangkali adanya kesamaan
kesenangan bersama, maka timbul kedekatan satn sama laiv dan mulailah merexa

membentuk kelompok dalam organisast.

3.2.1 Strategi dan Struktur Organisasi
Kita perlu memahami tentang mengapa dan bagaimana perilaku organisasi itn

jika menginginkan adanya sekedar kemanpuau mengendalikas organisasi. Blau dan
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Schoenherr menyatakan bahwa struktur organisasi itu penting karena 1a
mencerminkan dan menjadi pejabat dari banyak perilaku para anggotanya. Meski cirt
apapun dari suatu organisasi itu merupakan hasil dari keputusan-keputusan vang
diambil masing-masing anggota, struktur formalnya meletakkan kendala-kendala
kuat terhadap keputusan-keputusan itu. Jadi struktur organisasi meletakkan batas-
batas terhadap kebebasan memilih seorang manajer. Penemuan-penemuan empiris
akan merupakan batu ujian terhadap asumsi bahwa banvak dari variast dalam
efisiensi dan efektivitas organisasi dapat dijelaskan oleh adanya perbedaan-
perbedaan kondisi organisasi, tanpa memperhatikan bagaimana masing-masing
anggota organisasi-organisasi itu mengambil keputusan. Namun struktur organisast
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Ada banyak faktor yang memberi pengaruh cukup besar terhadap struktur
organisasi. Tekanan-tekanan mungkin datang dari luar organisasi, dart dalam
organisasi atau dari dua sumber itu. Oleh karena itu diperiukan suatu strategi yang
tepat. Dalam pemilihan suatu strategi dan struktur untuk mengimplementasikannya,
para manajer harus mempertimbangkan pengaruh lingkungan ecksternal terhadap

organisasi. Hubungan antara strategi. struktur dan lingkungan dapat dilihat seperti

pada gambar di bawah :
Strategi
l T Struktur
Lingkungan
Eksternal . = Berhubungan dan mempengaruh: secara
langsung
- = Berhubungan namun :idak mempengaruhi

secara langsung

Gambar 3.2, Hubungan antara strategi. struktur dan lingkungan.




Keterangan Gambar

a. Strategi yang digunakan oleh organisasi perusahaan herhubungan dan
mempengaruhi secara langsung Lingkungan eksternal begitu pula sebaltinya
Lingkungan cksternal berhubungan dan mempengatuhi  secara  langsung
strategi yang digunakar oieh organisasi perusahaan.

b. Lingkungan eksternal berhubungan dan mempengat uhi secara langsung struktur
organisasi dari suatu organisasi perusahaan.

¢. Struktur organisasi dari suatu orgunisasi perusahaan herhubungan dan
mempengaruhi secara langsung strategi yang digunskan peruszhann tersebut.
Namun strategi yang digunakan oleh nerusahaan tidak mempengaruhi secara
langsung struktur organisasi dari perusahaan tersebut.

Dalam pandangan pertama, organisasi adalah reaktif terhadap lingkungannya :

proses perumusan strategt harus mempernatikan limgkungan dimana organisas

beroperasi pada saat sckarang dan alun beroperasi di waktu yang akan datang.

Dalam pandangan kedua organisasi adalah proaktir’ karena proses perumesai

strategi mencakup pemilihan lingkungan dimana crganisast akan beroperasi dalam

jangka waktu yang lebih panjang.

Seperti kita ketahui bahwa strategi  organisasi dipengaruhi oleh berbagal
kesempatan dan ancamarn dalam lingkungan cksternalnya, berbagai tujuan, nilai
dan kepercayaan para anggota ( ferutama manajemen puncak ) dan berbagai
kekuatan dan kelemahannva.  Strategi menentukan  kegiatan-kegratan
organisasional yang merupakan basis pokok bagi desain organisasi. Strategi
mempengaruhi  pemilthan teknologi dan orang-orang yang tepat untuk
pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut dan selanjutnya roempszngaruhi strukfur
yang sesuai. Strategl menentukan lingkungan spesifik dimana organisasi itu ekan

beroperasi, hal ini juga mempengaruhi struktur.
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3.2.2 Lingkungan Eksternal dan Struktur
Dalam pembaharan pengaruh lingkungan pada desain organisasional sccara
terperinci kita perlu membedakan tiga tipe iingkungan
|. Lingkungan stabil, yaitu lingkungan dengan sedikit atau tanpa perubahan
yang tidak diperkirakan atau tiba-tiba. Dalam kenyataannya kemajuan
teknologi berkembang szcara dahsyal sehingga lingkungan ini jacang

ditemui.

o

Lingkungan berubah ( changing cnviroment ), yaitu lingkungan dimana
inovasi mungkin terjadi dalam setiap atau scmua bidang baik produk,
pasar, hukum maupun teknologi Contoh oryanisusi yang beroperast
dalam lingkungan ini antara lain adalah industri jasa dan Konstrukst.

Linekunean bergejolak ( turbulent cnviroment ). Bila para pesaing
g & p _ g

I

melempar procuk baru dan tak terduga kepasaran, hukum sering ganti,

kemajuan teknologi berubah secara drastis, organisasi berada daiam

lingkungan yang bergejolak.
Burns dan Stalter mengemukakan bahwa sistem mekanistik adalah paling scsuai
dengan lingkungan stabil, kegiatan organisasi diperinct menjadi tugas-tugas yang
terpisah dan terspesialisasi, berbagai sasaran dan wewenang untuk setiap individu
ditentukan sepenuhnya oleh manajer atas. Untuk lingkungan yang bergejolak
lebih cocok menggunakan sistem organik, individu-individu lebih cenderung
bekerja dalam kelompok. para anggota berkomunikasi dengan semua tingkatan
organisasi untuk mendapatkan informasi dan saran. Sedangkan untuk lingkungan

yang berubah mungkin dapat menggunakan kombinasi dua sistem tersebut.

3.2.3 Teknologi dan Struktur
Menurut Woodward, ada sejumlah hubungan antara proses teknolog: dan

struktur organisasi :




|. Semakin kompleks teknologi semakin besar jumlah marajer dan
tingkatan manajemen. Struktur organisasi berbentuk full dan diperiukan

derajat supervisi dan koordinasi yang lebik besar.

o

Rentang manajemen para manajer lini pertama meningkat dari produksi
unit ke massa dan kemudian turun dari produksi masst ke proses.
Diperlukan  ketrampilan karvawan yang tinggi, dan cendeung
raembentuk kelompok kerja kecil.

Semakin tinggi kompleksitas teknologi  perusahaan, scmakin besar

L2

jumlah staf administrasi dan klerikal.

Setiap perusahaan harus mempunvai struktur yang sesuai dengan teknologiny:.

3.2.4 Orang dan Struktur

Nilai-nilai manajerial merupakan faktor yang penting dalam penenfuan
strategi organisasi. Para manajer organisasi terutama manajer puncak { direktur )
mempengaruhi pemilihan strategi secara langsung malalui preferensi meieka.
Pengaruh penting lainnya pada struktur dapat berasal dari stkap pribadi manajer
terhadap wewenang, perhatian atau ketidakpasiiannya terhadap formalitas dan
pengalaman-pengalaman dengan tipe-tipe organisas:

Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, latar belakany, derajat minat pada
pekerjaan para karyawan, dan ketersediaan berbagai alternatif di luar orgarisasi
merupakan faktor-faktor lain penentu struktur organisasi.

3.2.5 Variabel-variabel dalam Struktuv Organisasi
Dalam studi ini, permasalahan yang diteliti dibatasi pada variabel-variabel

dalam struktur organisasi yaitu :
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1.Ukuran Besar Organisasi

Terdapat banyak kesimpulan yang saling bertemangan racngenal hubungan
kausal antara ukuran besar organisasi Jengan variabel struktural lainnya dulam
organisasi. Dalam studi penelitian ini mendefinisikan ukuran besar organisasi
sebagai jumlah total karyawan tetapnya. Weber, Pugh dkk., Blau. Schoenherr,
Tsouderos dan Caplow menyarankan bahwa ukuran besar organisast merupakan
faktor utama dalam menentukan pembedsan, kerumitan, formalisasi dan bahkan
bentuk dari suatu organisasi disamping mempengaruhi pengambilan keputusan.
Hal ini diperlukan pembagian kerja, karenu jika hanyak peinbagian kerja maka
organisasi itu cenderung mengelompokkan kegiatan-kegiatan ke dalam unit-unit
yang homogen untuk meminimalkan biaya kocrdinasi, dengen demikian
organisasi itu lebih banyak pembedaar. Jika ukuran besar organisasi itu
bertambah dan lebih banyak pembedaan ( dipecah dalam bagian-bagian vang
berbeda ) maka organisasi itu menjadi lebih rumit, yang berarti dipecah-pecah ke
dalam unit-unit spesialisasi secara rorisontal atau vertikal.

Dalam studinya, Blau den Schoenherr berpendapat bahwa ukuran besar
organisasi sccara tidak langsung meningkatkan rasio  jumiah  Karyawan
administrasi melalui pembedaan struktural yang ditimbulkannya. Makin banyak
pembedaan strukturnya baik secara horisontal maupun vertikal, maka makin vesar
rasio administratifnya dan makin sempit rentang pengendaliannya. Kerumitan
struktural menimbulkan masalah-masalah komunikasi dalam organisasi yang
lebih besar, yang jika tidak diatasi merintangl operasi yang efekuf.

Makin kurang variasi dan makin rutin serta berulang sifat tugasnya, makin
kuranglah kemungkinan berlebihannya beban komunikasi, karena para karyawan

tahu apa yang mereka kerjakan. Dengan pembedaan horisomtal yang lebth besar

memungkinkan adanya sentralisasi lebih besar. Jika sifat tugasnva lebih
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bervariasi dan kurang dapat dianalisa maka kebanyakan dart keputusan-
keputusannya harus diserahkan kepada tingkat-tingkat hierarki yang lebih tinggt.
Jika jumlah tingkatan dalam hierarki bertambah, efisicnsi mengharuskan hahwa
banyak banyak wewenang untuk mengambii keputusan itu akan menghasilkan
sejumlah pesan-pesan yang tidak teratur diantara berbagal tingkatan. Dengan kata
lain, pembedaan vertikal mengharuskan adanyu descntralisasi wewenang dan
diadakannya aturan-aturan dan program-program yang formal.

Ukuran besar organisasi juga dapat berkaitan dengan produktivitas dan
efisiensi, meningkatnya jumlah karyawan memberikan iebih banyak kesempaian
untuk memetik keuntungan dari pembagian kerja dan spesialisasi dan pernbagian
kerja rutin meningkat, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas,

meningkatkan rasio antara keluaran terhadap masukan.

2.Kerumitan ( complexity )
Tingkat kerumitan merupakan faktor penting dalam analisa orgznisasi.
Pengertian kerumitan didekati dari sejumiah perspektif, yaitu :
| Tingkat teknologi, dalam pengertian fuas mengenat jumlah ketrampilan
atau sistem teknik-teknik yang digunakan untuk menghasilkan keluaran-
keluaran organisast,
2. Banyaknya fungsi-fungsi utama yang dilakukan organisasi itu,

. Pembagian kerja, meliputi baik sub-pembagian tugas maupun

L2

spesialisasi peran,
4. Tingkat pembedaan struktural dalam arti banyaknya depariemenp atau
lain-lain sub-unit, atau banyaknya tingkat dalam hierarki,

5 Luasnya penyebaran sistem itu dalam ruan
ya peny £,
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6. Spesialisasi, dalam arti jumnlah spesialis dalam sistem itu dan barvaknya

latihan atau peugetabuan yang diperlukan bagi mereka yang men luduks
peran.

Penelitian ini mendefinisikan kerunitan scbagai tingkat pembedaai mternal
dari organisasi. Kerumitan merupakan suatu konszp multi-dimensional, vang
dimensi-dimensi utamanya mencakup pembedaan vertikal ke dalzm tingkat-tingkar
wewenang hierarkis, pembedaan horisontal ke dalanr divisi-divisi, depatemen-
departemen, atan peran-peran, dan venyebaran delam rvang berupa cabang-cabang

dan perwakilan-peiwakilan.

3.Sentralisasi

Konsep sentralisasi itu penting dalan organigast dan meropikan variabel
yang penting dalam semua sisten. Dibidang orgenisasi, ramnglin perbedaan-
perbedaan terpenting dalam guya manajemnea adalall yang dapat diternpatkan pada
suatu garis urutan yang ujung-p_hmgnya adalah sentralisasi dan desentralisas). Hage
mengemukakan~ bahwa peruoahan pada tingkat-tingkat sentralisasi mempunyal
aspek-aspek ekonomi dan sosial, rakin besar sentralisasi, makin besarlah produks:
dan efisiensinya tetapi makiu kuranglah kepuasan kerja dan penyesuaian kerja.
Pengertian sentralisasi dapat dilthat dari seiunlzh sudut pandangan yang berbeda
yaitu

1. Dalam kaitannya dengan pengambilau keputmsan,

2. Dalam kaitannya dengan penyebaran geografis fasihitasnya,

3. Sebagai tilsafat kehidupun perusahaannya,

4. Dalam kaitannya dengan teori ekonomi,
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(. ]

_ Dalam kaitaunya dengan jaringan komuanikasi,

6. Dala;n hubungannya dengan analisa interaksi,

7. Bertalian dengan proses-proses pengendalian,

8. Dalam hubungannya dengan pela-pela pengaua yang dipahmct dan

pengendalian,

9. Dalam kaitannya dengan dimensi-dimensi strategis dan taktis,

10. Bertalian dengan hubungan wewenang fungsional,

11. Dalam hubungannya dengan bentuk orgamsast,

12. Bertalian dengan gaya organisasi.

Penclitian ini memandang sentralisasi sebagai tempat wevrenang untuk
membuat keputusan-keputusan mengenal organisasi dan tanggungjawab. Perhatian
utamanya adalah mengenat distribusi wewenanug, pengaull den tanggungjawab
pengendalian dan otonomi dalam rnengamnbii  keputusan. Perbedaan antara
sentralisasi dengan desentraliéasi agaknya banyak tergantung pada tempal hicrarkis
dari wewenang dan tanggungjawab untuk membuat keputuzar. dalam berbaga) fungsi
usaha itu. Jika pembnaten keputusan dipasatkan para tingkat manajernen puncak,
hasilnya adalah sentralisasi. Jika desentralisasi meningkat, wewenang dan
tanggungjawab untuk mengambii kepuiusan didelegasikan lepada tingkat-tingkat

manajemen yang lebih rendah.

4.Formalisasi
Formalisasi didefinisikan sejauh mana aturan-aturau, prosedur-prosedur,
perintah-perintah dan komunikasi it ada dan dignnakaa. Peraturan-peratran ada

yang sifutnya teriulis dan ada yang tidak tertulis, kadang kalu peraturan yang tidak
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tertulis sering sama mengikatnya seperti yang terculis, karena memmjukkan adanya
penerimaan kelvompok terhadap norma-nenna perilaku melalui proki ek-praktel” yang
diterima. Peletakkan aturan-atiran mervpakan tcknik crgavisast yang digunakan
untuk mengatur kelakuan para karyawan, bagaimana, kapan dan oleh siapa wgas-
tugas harus dilakukan.

Kodifikasi pekerjaan mervpakan ukuran berapa banyak aturan it
menggariskan ( menstandarkan ) apa yang harus dikerjakan oleh karyawun yang
menempati suatu posisi. Karena umunnya tidak semua aturan yang ada dalan:
organisasi ditaati dan diterapkan, oleb karcna itu perlu mendefinisixan ketaatan
pada aturan. Banyak yang dapat diperoleh dar ataran-aturan. Karena afuran itu dapar
membantu mengesahkan diberlakukannya saiksi-sanksi sehingga aturan-afuran ito
tidak mudah disalah-tafsirkau seperti halnya perintzh lisan dan juga atwran-aluran
tentang prosedur dapat membuat pekerjaan teratur dan dapat meningkatkan efixiensi
dan koordinasi. Formalisasi bukanlah peletakkan uturan yang permanen karena
keadaan yang menentukan tingkat formalisasi yaug cocok dapat berubah. Tgkat
formalisasi yang tinggi, yaitu dengan terlalu banyaknya aturav dapal membawa ke

keterasingan yang diwujudkan kepuasan kerja berkurang,

5.Koordinasi

Salah satu kompon:n organisasi yang terpenting adalah koordinasi, yaitu
merangkai-rangkaikan segala sesuatu, mengatur sumberdaya dan sarana untuk
mencapai tujuan-tujuan organisesi dengan cara yang paling efektif. Struktur yang
terdiri dari banyzk bagian, yang ada hubungan satu sama lain mengandung masalah

bagaimana mengatur supaya bagian-bagian itu menjadi keseluruhan yarng utuly
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Keadaan saling keleigantungan secara fungsional diantara bagian-bagian dan
operasi-operasi organisasi menimbulkan keperluan akan proses-proses koordinasi.
Koordinasi juga tingkat dalam inana setiap bagian dari berbagai bagian cistem
sosial yang saling tergantung bekerja sesuai dengan ying Jdiminta oleh laiv-lam
bagian dan oleh seluruh sistem.

Pentingnya koordinasi dalam organisast telah banyak ditekanken sejak dulu
oleh para pelopor organisasi. Konsep tentang kootdinasi telah didekah dar
berbagai pandangau, yaitu :

1. Hubungan antara wewenang atasan dan bawahan,

2. Komunikasi,

3. Nilai-nilai yang bertentangan,

4. Lingkungan organisast,

"t

. Faktor-faktor struktural,

[ea

. Teknologi dan arus kerja.

March dan Simon menyarankan bahwa ada dua cua umumm untuk mengkoovdinast,
yaitu rencana d;an umpan balik. Koordinasi dengaun rencana terutamna dijalankan
menurut jadwal-jadwal yang telch ditetapkan sebelumnya dan melibatkan cara
pendekatan yang mengandalkan pada perincian fungsi-fungsi yang harus
dihubungkan dengan berbagai pernnan yang adn dalam organisasi. Oleh kareua itu
kegiatan-kegiatan diprogramkan, yaitu diberi jahval waktu dan diatur, dan
hubungan-hubungan antara berbagai peranan dalam sistem I1tu ditetapkan dan
dinyatakan supaya sesuai dengan programnya. Di lain pihak, koordinasi deugan
umpan balik melibatkan pemindanan informasi baru dan memberi kemungkinan

adauya penyesuaian-penyesualan yung diperlvkan urtuk memenuhi kebutuhan -
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kebutuhan organisasi yang Gimbul dari kegiatan sistem itu sehari-hari, yaite
kebutuhan-kebutuhan yang tak dapat memenuhi parencanaan resmi sebelumnya.
Koordinasi merpakan p=ugejawantahan begian-bagian sesual dengan
beberapa asas pokok organisasi unftuk menczpai tjuan, selhingge hubungan-
hubungan antara para anggota organisasi menjadi stabil, konsisien dan tccatur,

sehingga dapat mencapai ofektivitas orgasasi.




BAB [V

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Pengumpulan Data

Pada umumnya, penelitian wan studi tentang wasalah organsasi peregishaan
termasuk organisasi kontraktor selirusnya verdagarkan data-data darl suotu smpel
representatif dari semua jenis organisasi kontraktor yang ada, tewapi hal tersebut
tidak memungkinkan untuk dilakukan mengingat banyaknya keterbatasaw yaig ada
serta tergantimg dari kesediaan responden untulk dapat memberilan data yang
dibutuhkan. Studi ini membotasi penelitiunnya pada suetu sompel orgaiisast-
organisasi kontraktor vang ada di Dueran Istimewa Yopyakaita yang Jdalam bred 1o
diwakili oleh Kodya Yogyakarta dan Kabuputen Sleman. Fedua daerah tersebut
sengaja dipilih karena dikedua daerah tersebut terdapat perusehaan-poyusshana
kontraktor vang cukup besar.

Data-data tentang variabel-variabel strukctural dalam orpanizasi ( slaran
besar organisasi, Sentralisast, Ferumitan, Koordinasi dan Fovmalisast ) diperoleh
dari perusahaan-perusahann kontraktor buik nnfik swasta maupun peprerintah
dengan mengisi daflar pertanyaan ( kuisioner ) tentang struktur  orgatisasi
kontraktor. Daflar pertanyaan ateu kuisioner i telah disusun dengan sedem kiaw
rupa sehingga diharapkan dapat neruduhkan  responden afuk  maenyawab
pertunyaan-pertanyaan yang adw ‘Tiap responden meimerlokan antary 10 zampa 13
menit untuk menyelesaikan seroug jawaban utay dafiar pertanyaan tersebut Daftar
pertanyaan atau kuisioner tersebut mulai dikirim pada ranggal 1 Agustus {998

dengan jalan mendatangt fangsung puda peruszhas-perusahian kontrakior terscbut.
39




Dattar alamat perusahaan-perusahaan kontraktor diperoleh dari buku Datlar
Rekanan Mampn  yang dilealnarkan oleh Gapensi cabang Daerah fstimewn
Yogyakarta

Pada pelaksapaan, untik perusahaan-parusahaon kontraktor vans cukup besar,
setiap perusaliaan dikirnn 5 ( tima ) bendel kuisioner dan 1 ( satu ) lembar isian
perusshaan, Sedangkan untuk  pernsahaan-perusabaan yang lebih kecil. jumiab
kuisioner vang dibazikan Jebih sedikit. Pengirimian kuisioner diantarkan fangsung
oleh peneliti ke pernsahaan-perusahaan komtrakfor. Hal ini dilakukan agar dapat
bortemu lapgsun . dongan pimpinan perusalinan atan yang berkepentingan langsung
degan peaelitian mi sekaligus meminta ijin ik melakukan penelitian pada
prrasahaan tersebut sorta merberikan penjelasan mengenai hal-hal yang berkaitan
deawan penelitian. Dar cokitar 11 buah perusahasa kontroktor vane dikarim
buisioner yang bersedin mengist kuisroner berjumiah 10 buah perusahann kontraktor

o wtt responden sebanyak 32 respondon

4 7 Traft: v Pertanvaan

Yata-data etk moenenkur variabel orzenisasi  dapat dikumpulkan  dar
doimmer-dokamen. obseivast ( pengamatan ), peninjanan dan  dengan Jdadtar
portanyaan. Tetapt mengingat keadaanny, maka mefoda utama vang paling cocok
nrtuk memperolel data-data vang sesuat bagi peticlitian im dalam batas-batas vang
d inungkinkan oich dana dan waktu adaiah Congan tinjauan daftar pertanyaan.
Toknik dengan wawmcara mengenal pepinjauan yang merupakan tindak lanjut
nymekin akan sapees berguia tetant memertukan panyak wakhy dan menimbulkan
ke culitan-kesutitan  operastonal. Teiapi tidak menutup  kemungkinan  adanya

W avaneara-swawancars  kepada  responda untuiz  melenskapi  data-data vane
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dibutuhkan. Tinjauan dengan daltar pertanyaan atuy kutstoper menguntuigkan bareng
febih cepat, febih murah, respondennya anonim { tak dikenal ), dai lebinh Japat
diperbandingkan dan dicocokkan dengan lain-lain penelitiui Berartt bahvwa alud-
alat penelitian yang sebelumnya telal dikembengkan dapat dieunakan recara | ys.
Ini dapat berakibat keubsuhan ( validity ) yang tevih besar dan pengumpulan Gata
yang efektif.

Sebelun dallar pemmy:mh dikirimkzn ke perusatann-perisatiasn kontraktor
oleh penelits, daflar pertanyaan ( kuisioner ) terscbut relali dingi coba pada
beberapa responden dan hastloys regponden fidak meaemc icesutitan dolam
menjawab perfanyaan-pertanyaan yang «da dalam dafar pertanyaan ( wwsioner \

Dalam pertanyaan ( kuistoner ) ditujukan kepada para piopinan dan kopala
bagian dalam organisusi pernsahaan  kontraktor.  renenan-penciuan dalam
penelifian ini penfing karena merupakan sarana witok menghasitkan dan wemerikag
kebenz:rau atan penyimpangan dari dasar teori dan dapat diverolel pengetaboan
komulatii yeng dapat diandalkan Pengukuran vang digunakan dalant  dudtar
pertanyaan ini adalah dengan «kala ordinal karena pengikuran dengun mterval dan
rasio pada smunmya belum dikermbangkan bagi konzep-konsep veng dignnalian
untuk mempelajari organisasi. D2ngan menggunakail prosedur-prosedur penskalaan
kommlatit. setiap variabel dikenbangion menjadi varabel vang merupakan bagian
dalam rangkaian kesatuan, yang menguntungkan untex mengguakan aalists statysitk
yang sederhana sebagai metoda dasar untuk menvelidiki tafa hubungan diantara
variabel-variabel yang diteliti. Dalam daftar pertanyaay peneiitian i, variabel-

variabel struktural dalam organisasi ( Ulwran besar organisast, Sentraltivust,




Kerumitan, Koordinasi dan Formalisasi ) divwakili mesing-masing cleh beberapa
pertanyaan yaitu : (lihat pada lampiran no.10).
1. Variabel struktural Ulwan beser organisasi diwakilt olehr pertanyamn

mengenai jumlah karyawan tetugp.

2. Variabel struktural Sentralisasi diwakili oieh pertanyaan no. £-5 dalam
daftar pertanyaan ( kuisioner }.

3. Variabel struktural Kerumitan diwakils oleh pertanyaan no. 6-10 dilam
dattar pertanyaan ( kuisioner ).

4. Variabe! struktural Koordinasi diwaluli oleh pertanyaan no. '!1-15
dalam daitar pertanyaan ( kuisioner ).

5. Variabe! struktural Fermalisasi diwakili oleb pertanvaan no. 120

dalam daftar pertanyaan ( kuisiouer ).

+.3 Pengolaban Data
Setelah seluruh data yang diperolzh melalui kuisioner tetkumpal, kewu lian
dilakukan tahapan penelitian selanjutnya yaitu dilsbukan teknik analisis data atan
pengolahan data dari data-data vang telah terkumpul. Langkah-langkah pengolehan
data yang digunakan dalam penelilian ini yaitu :
1. Menyusun dalam daflar tabel.
Dari data-data yang diperoleh dicusun ke dalan tabel codizg dan
dikelompokkan menurut masing-masing variabel yang ditelii sehinzga
dapat dilihat gambaran kasar vang ada.
2. Menggunakan metode Indeks.
Dari data yang telah dikelompokkan tersebut dicart wdeksaya, kemudian

dari indeks yang diperoleh dari mesing-masing variabe! struktnrei diberi
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rangking sehingga diperoleh faktor utama dari perilaku Organisasi
Kontraktor di Yogyakarta.
Cara mencari indeks dari variabel-variabel struktural :
Misal variabel struktural Sentralisasi, nilai-nilai variabel struktural
Sentralisasi diwakili oleh pertanyaan nomor 1 sampai 5 yang dalam tabel
diberi simbol Qi, Qa, Qs, Qa, Qs. Jumlah nilai Q; adalah jumlah skor dari
seluruh responden yang ada yang diisikan pada pertanyaan nomor I dalam
kuisioner. Jumiah nilai Q, adalah jumlah skor dari seluruh responden yang
ada yang diisikan pada pertanyaan nomor 2 datam kuisioner. Demikian juga
untuk jumlah nilai Q3, Qq, dan Qs.
Setelah diperoleh jumlah nilai Q1, Qz, Q3, Q4, dan Qs, kemudian dican rata-

ratanya .

Jumlah nilai Q
Rata-rata Nila1 Q; =

Jumlah responden

Demikian pula untuk nilai rata-rata Q», Qs, Qs dan Qs.

Setelah diperoleh nilai rata-rata Q1, Q2, Qs, Qs, dan Qs, kemudian menghitung
indeksnya dengan membandingkan nilai rata-rata masing-masing pertanyaan
(Q1, Q1, Q1, Qs, dan Qs) dengan skala skor tertinggi dalam kuisioner yaitu 10,

sehingga dapat ditulis dengan rumus :

Nilai rata-rata Q,
Indeks Q1 = -
10

Demikian juga dihitung untuk indeks Qs, Qs, Qs, dan Qs.
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Selanjutnya dihitung indeks rata-rata Sentralisasi, vaitu dengan rumus :

Indeks Q; + Indeks Q- ~ ... + indeks Qs
Indeks rata-rata = --
Sentralisasi 5

Untuk variabel-variabel struktur lainya seperti Kerumitan, Koordinast dan
Formalisasi juga dihitung dengan cara yang sama seperti diatas. Setelah
semua indeks rata-rata dari semua variabel struktur dihitung dan hasilnva
kemudian diberi rangking, maka faktor utama dari Perilaku Organisasi

Kontraktor adalah indeks tertinggi dari variabel-variabel struktural.

. Menganalisis melalui metode statistik

Dari data-data yang terkumpul dari jawaban kuisioner yang kemudian telah
disusun dalam tabel seperti pada langkah pertama, dimasukkan dalam
diagram statistik untuk mencari apakah ada hubungan antara Ukurann besar
organisasi dengan variabel-variabel struktural lainnya seperti Sentralisasi,
Kerumitan, Koordinasi dan Formalisasi. Misal untuk mencan hubungan
antara Ukuran besar organisasi dengan variabel struktural Sentralisasi.
Langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung nilai rata-rata dan
jumlah skor nilai dari soal-soal Sentralisasi (Q1. Q-. Qs, Qs dan Q:) nap-tiap
perusahaan. Demikian juga untuk variabel struktural Kerumitan, Koordinasi
dan Formalisasi.

Hal yang diperoieh dimasukkan dalam tabel bersama dengan ukuran besar

organisasi (Jumlah karyawan tetap), dan kemudian dibuat diagram statisTik
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untuk mencari gpakah ada keterganlangun dari maging-inesing  variael

struktural dengan ukuran besar Organisasi.

4.4 Hipotesa
Dalam penelitian ini diambil hipotesa remoentai yang aantinya akan duji
berdasarkan dari data yang dipevolel Hipotesa ini dimnbit berdasarkan lundisan
teori yang ada yaitu
A. Hipotesa (1) : Semak.n bertambah churan besar orgauisasi, sciiakia
besar tiugkat sentralisasinya,
B. Hipotesz (2) @ Semakin bertambal ukury besar orgunisast, senakin
finggl kertmstannyy,
C. Hipotesa (3) : Semakiu bertambal uknran besar organisas. scisukin
tinggr koordinasinya,
D. Hipotesa (4) - Semakii bertambah ukuran besai creanisasi, semakin

besar formalisasinya

1.5 Cara Penyimpulan Hasil
Zesimpulan diambil dari pembaliasan hasi! analise vang diperoleh dan hesil
pengujian dari hipotesa yang telah diambil serta penermuan-peienuan lain yang

mendukung penelitian.




BABY

PEMBAHASAN

S.1. Umum

Pada bab ini akan disajikan pembahasan dan analisis dart data yang
diperoleh dari kuisioner. Pembahasan dilakukan dengan metede vang -elah
dijelaskan pada bab yang terdahulu untuk mercari faktor utama dari perilaku
organisasi yang paling mempengaruhi perusahaan kontraktor di Yogyakarta, serta
mencari apakah ade korelasi antara ukuran besar organisasi dengan variabel -
variabel struktural organisasi ( Sentralisasi, Kerumitan, K oordinasi, Formalisusi ).

Dalam bab ini terdiri dari tiga bagian, bagian pertama berisi sifat data yang
dikumpulkan dibahas dan diproses awal ( preprocessed ). Langkah analisis
pertama dalam bagian ini adalah penafsiran dari data yang telah diperoleh dan
kendala yang terjadi.

Kemudian pada bagian kedua berisi penerapan data kedalam diagram
tebar dan juga penggunaan analisis faktor terhadap data. Pada bagian k-tiga
dalam bab ini akan dibahas mengenai analisis indeks rata-rata variabel struktural
organisasi kontraktor. Dari hasil yang diperoleh kemudian diinterpretasikan sesuai
dengan ikhtisar kepustakaan dan dasar teori yang mendukungnya.

Dalam bagian keempat dari bab ini, dilakakan analisis korelasi Pearson
diantara variabel-variabe! struktural organisasi yang telah dihinotesakan dan
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|Dibandingkan dengan riset kepustakaan yang ada yang berkaitan dengan masalah
dalam studi ini serta penemuan-penemuan lain yang diperoleh dari hasil penelitian

yang telah dilakukan.

5.2. Analisis Data dan Pengolahannya
5.2.1. Penafsiran dari Data yang Diperoleh

Dari keseluruhan data vang diajukan dalam kuisioner kepada para responden,
pada umumnya dapat dijawab dengan baik, namun juga terdapat beberapa responden
vang kesulitan dalam menginterpretasikan pertanyaan vang diajukan untuk hal itu
peneliti berusaha memberikan penjelasan mengenal apa yang dimaksud oleh
pertanyaan tersebut.

Dari seluruh perusahaan yang diberi kuisioner hanva ada 10 buah perusahaan
yang bersedia mengisi kuisioner hal ini dimungkinkan karena hal-hal vang dapat
merugikan perusahaan. Dan hal tersebut merupakan kendala terbesar yang dialami
oleh peneliti dalam melakukan pengumpulan data.

5.2.2. Hasil Perhitungan Data Kuisioner
Contoh mencari indeks rata-rata dari variabel struktural Sentralisasi :
A.Tahap 1 : Mencari rata-rata nilai pertanvaan 1 (Q) sampai dengan
pertanyaaan > (Qs)

Jumlah Nilai

Rata-rata Nilat Q, =
Jumlah Responden

192
= = 600

(V8]
I




168

Rata-rata Nila1 Q, = =5725
32
172

Rata-rata Nilai Q; 5.38
32
199

Rata-rata Nilai Q; = =6.22
32
236

Rata-rata Nilai Qs = = 7.38
32

B. Tahap 2. Mencari indeks Nilai Q, - Qs

Nilai Rata-rata Q,

Indeks Q; =
10
6.00
=—=0.6
10
5.25
Indeks Q- = ={(.525
10
5.38
Indeks Q; =——=0.538
10
6.22
Indeks Qy = =0.622
10
7.38
Indeks Qs = =0.738
10

C. Tahap 3. Menghitung rata-rata Variabel Sentralisast

Indeks Q; + ... + Indeks Qs

Indeks rata-rata Sentralisasi —

5

0.6+ 0326+ 0538 -0622+0738

|
-
(@)
LN
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Value Indeks Rata-rata Sentralisast

tiap perusahaan
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D.Tahap 4. Mencari Korelasi antara besar ukuran organisasi dengan

Sentralisasi.

Hasil dari Indeks rata-rata Sentralisasi dimasukkan dalam tabel bersama

dengan ukuran besar organisasi { jumlah karyawan tetap ).

Grafik Korelasi Variabel Struktural

Jumlah Karyawan Tetap - Indeks Rata-rata Sentralisasi

08 -

0.7 -

o
»

e
w

02 -
0.1 -

- SRR S . . - ' v - - N 4

A B Cc D £ F G H | J
(129) (37) (25) (25) (23) (20) (13) (8) (8) (6)
Perusahaan Kontraktor (Jumlah Karyawan Tetap)

Gambar 5. 1. Grafik Korelasi antara jumlah karvawan tetap dengan

Indeks Rata-rata Sentralisast.

Grafik Korelasi Variabel Struktural lamnya terdapat dalam Lampiran.




Tabel 5.1. Rata-rata Nila1 Variabel

—
Variabel Rata-rata Nilai Variabel
]
Ql 6.00
Q2 5.25 '
Q3 5.38
Q4 6.22 |
Q5 7.38
Q6 5.91
Q7 5.75
Q3 5.66
Q9 6.13
Q10 431
Qtl 7.19
Q12 6.53
Q13 6.75
Ql4 6.75
Ql15 5.97
Q16 7.50
Q17 6.69
Q18 691
Q19 6.84
Q20 6.94

Keterangan :

Q = Pertanyaan Kuisioner




Tabel 5.2. Indeks Nilai Variabel.

) a |

Variabel Indeks Nilai Variabel J

o TT0600 |
Q2 0.525
Q3 0.538
Q4 0.622
Q5 0.738
Q6 0.591

Q7 0.575 |
Q8 0.566
Q9 0.613
Q10 0.431
Qll 0.719
Q12 6.653
Q'3 0.675
Q14 0.675
Q!5 l 0.597

Q16 0.750 |
Q17 0.669
Q18 0.691
Q19 0.684
Q20 0.694

Keterangan :

Q = Pertanyaan Kuisioner




Tabel 5.3. Indeks Rata-rata V ariabe! Struktural

| -
iﬁ Variavel Rata-rata Variabel

T Sentralisasi | 065 i

ir. Kerumitan 0.50 ‘

ir. Kocrdinasi 0.70 I\

L ir. formalisasi \ 0.69 |

I

Keterangan : ir = Indeks Rata-rata

5 .2.3. Diagram-diagram Tebar {Scatter Plot)

Salah satu tujuan utama dari penelitian ini adalak mencan apakah
ada korelasi antara ukuran besar organisasi dengan variabel-variabel
struktural organisasi. Dalam pembahasan dasar teori, ukuran besar
organisasi diperkirakan sebagai pengarun utama terhadap kerumitan.
Ukuran besar organisasi juga dihipotesakan mempunyai pertalian era.
dengan Koordinasi dan Formalisasi.

Dari  hasil diagram tebar yang telah diperoleh dengan
mengkorelasikan indeks rata-rata variabel struktural yang ada dengan
ukuran besar organisasi, terjadi korelasi-korelasi yang agak rendar, hal
ini mungkin disebabkan olch jenis hubungau yang berbentuk kurva linier
antara kedua kedua variabel sehingga tidak menghasilkan suatu garis
lurus atau koefisien = 0 (lihat gambar diagram Scatter Flot pada

lampiran 10)




5.2.4. Analisis Indeks Rata-rata Variabel Strukturat Organisasi

Dari perhitungan yang telah dilakukan dengan program SPSS 6.9 for
windows diperoleh hasil IR SENTR sebesar 0.65 ; IR KERMT sebesar 0.50 ; IR
KOORD sebesar 0.70 dan IR FORML sebesar 0.69 Hasil tersebut kemudian
diberi rangking untuk mengetahui indeks rata-rata variabe! struktural terbesur.
Rangking I adalah indeks rata-rata Koordinasi, rangking It adalah indeks rata-rata
Formalisasi, rangking 111 adaiah indeks rafa-rata Sentralisasi dan rangking
keempat adalah indeks rata-rata Kerumiian ( lihat Tabel Statistik Deskriptif
Variabel Struktural tiap perusahaan pada lampiran no. 5 ).

Jadi yang menjadi faktor utama dari perilaku organisasi kontraktor di
Yogyakarta adalah variabel struktural Koordinasi hal ini menginterpretasika
bahwa pada umumnya koordinasi dalam perusahaan-perusahaan kontraktor yang
ada di Yogyakarta mempunyai sisiem Koordinasi yang cukup baik. K.oordinasi
merupakan salah satu faktor terpenting dalam organisast yang berkaitan dengan
komunikasi, karena untuk dapat mencapai tujuan organisasi yang diharapkgn
diperlukan suatu koordinasi dan komunikasi mtern yang sangat baik. Suatu
struktur organisasi yang terdiri dari banyak bagian, yang ada hubungannya satu
sama lain mengandung banyak masalah bagaimana mengatur supaya bagian-
bagian tersebut dapat menjadi suatu keseluruhan yang utuh. Pengaturan dan
penggunaan sistim organisasi yang baik dan tepat sangat mempengaruhi efisiensi
dan efektifitas organisasi. Bidang jasa konstruksi termasuk dalam lingkungan

eksternal yang berubah ( changing environment ), vaitu lingkungan dirnana
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inovasi mungkin terjadi dalam setiap atau scmua bidang, sehingga dibutuhkan
suatu komunikasi intern yang baik antar bagian-bagian yang saling terkait. Dalam
suatu proyek konstruksi diperlukan koordinasi yang baik antara pimpinan proyek
dengan kepala-kepala bagian yarg ada dalam proyek it baik secara horisontal
maupun vertikal, demikian juga dengan kepala-kepala bagian yang ada harus
saling berkomunikasi dan berkoordinasi dengan bawahan-bawahannya.

Masalah koordinasi mencakup komunikasi individu-individu yang terlibat
dalam organisasi yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial budaya dunana
organisasi tersebut berada. Masyarakat di Yogvakarta umumnya adalah orang
yang menjunjung tinggi sosialisasi dalam kehidupan bermasyarakat dan hal inli
sangat mempengaruhi komunikasi vang terjadi diantara individu-individu yang
ada.

Sistem koordinasi dari suatu perusahaan dengan perusahaan yang lain
berbeda-beda, suatu sistim koordinasi yang baik untuk suatu perusahaan belum
tentu cocok jika diterapkan untuk perusahaan lain. Sistem koordinasi yang baik
adalah yang dapat membantu dalam pencapaian tujuan organisasi. Pada umumnya
untuk perusahaan yang besar dan hersifat massal dibutuhkan koordinasi yang
ketat karena banyaknya bagian-bagian dan spesialisasi yang ada sangat
membutuhkan komunikasi dan koordinasi antar bagian yang lebih sering nntuk
menghindari adanya kesalahan komunikasi yang hal ini dapat dicapai dengan
melalui rapat-rapat atau diskusi yeng diadakan secara rutin.

Pada peringkat kedua faktor yang cukup mempengaruhi perilaku

organisasi kontraktor di Yogyakarta adalah Formalisasi. Variavel struktural
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Formalisasi mempunyai hubungan yang cukup erat dengan koord:nasi.
Formalisasi didefinisikan sebagai sejauh mana aturan-aturan, prosedur-prosedur,
perintah-perintah dan komunikasi digunakan. Formalisasi tidak hanya berupa
aturan-aturan tertuiis saja tetapi juga adanya norma-noima yang fidak tertulis yang
dipengaruhi oleh lingkungan diraana organisasi itu berada. Pencrapan aturan-
aturan merupakan teknik-teknik dalam organisési yang digunakan untuk mengatur
kelakuan para karyawan, bagaimana, kapan dan olen siapa tugas-tugas harus
dilakukan. Dalam penelitian ini variabel tormalisasi berade pada peringkat kedug
dengan indeks rata-rata 0.69, hal ini berarti bahwa tingkat formalisasi dart
perusahan  kontraktor di Yogyakarta cukup tinggi. Formalisasi  dapat
mengendalikan kelakuan secara langsung dengan membatasi pembuatan
keputusan pada tingkat-tingkat yang cukup tinggi Menurut Blau dan Scott
( 1962 ) kombinasi antara sentralisasi dan formalisast adalah koordinast. Dengah
formalisasi yang tingi dapat berakibat keterbatasaan pada perkembangan keahlian
tetapi akan dihgsilkan efisiensi prestasi kerja yang lebih besar dengan kesalahan
yang sedikit. Namun dengan formalisasi yang tinggi, yaitu dengan banyaknya
aturan juga berakibat munculnya keterasingan yang diwujudkan dengan kepuasan
dan kreatifitas kerja yang kurang. ladi tingkat tormalisasi organisasi kontraktor di
Yogyakarja sudah cukup baik karena tidak terlalu tinggi dan juga tidak terlalu
rendah.

Variabel struktural organisasi yang menjadi petingkat ketiga calam
perilaku organisasi kontraktor di Yogyakarta adalah Sentralisasi. Sentralisasi

dalam penelitian ini berkaitan dengan peranan dalam pengambilan keputusan
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didalam organisasi. Indeks rata-rata sentralisas sebesar 0.65, berarti bahwa pada
perusahaan kontraktor di Yogyakarta mempunyai sistem pengambilan keputusan
berada diantara sentralisasi dan desentralisas. Dikatakan sentralisasi tinggi apabila
pembuatan kepuiusan dipusatkar pada manajzmen puncak, dikatakan desentralisasi
jika wewenang dan tanggung jawab untuk pengambilan keputusan didelegasikan
kepada tingkat-tingkat yang lebih rendah. Hal ini dapat dilihat , bahwa pada
nerusahaan industri jasa konstruksi pada umumnya mempunyai divisi-divisi atau
bagian-bagian tertentu yang diberi wewenang dan tanggung jawab untuk pengambilan
keputusan sendiri. Namun untuk masalah-masalah tertentu, beberapa keputusan
berada ditangan manajemen puncak. Para ahli dalam bidang organisasi mengatakan
bahwa tidak ada perusahaan yang  sepenuhnya disentralisasikan  atau
didesentralisasiken, dengan pengambilan keputusan yang tepat dapat meningkatkan
efektifitas dan produktifitas kerja.

Peringkat  ierakhir  dari variabel struktural organisasi kontraktor di
Yogvakarta adalah Kerumitan dengan indeks rata-rata sebesar 0.50, hal ini
berarti bahwa tingkat kerumitan dari organisasi kontraktor di Yogyakarta relatif
cukup rendah. Kerumitan dalam penelitian ini berarti bagaimanakah sistem yang
ada dan juga apakah pembagian kerja yang ada dapat berjalan dengan baik.
Kerumitan mempunyai  hubungan negatif dengan koordinasi, jika koordinasi
dapat berjalan dengan baik maka tingkat kerumitan yang ada dalam organisasi akan
rendah. Pada industri jasa konstruksi umumnya semua pekerjaan adalah rutin,
misalnya staf bagian teknik akan mengurusi  hal-hal  yang berhubungan dengan

bidang keteknikan saja schingga jarang menemui kesulitan, jika terdapat kesulitan




57

umumnya dapat segera diatasi karena sudah merupakan bidangnya sendiri-sendiri.
Selain hal di atas jumlah karyawan tetap dalam perusahaan juga mempunyai
tingkat kerumitan yang tinggi karena dengan banyaknya jumlah karyawan tetap
maka terdapat banyak pula pembagian kerja atau divisi-divisi yang ada seningga
kerumitanya pun semakin bertambah. Pada perusahaan kontraktor di Yogyakarta
hanya sedikit sekali perusahaan yang mempunvai jumlah karyawan di atas SQ
orang, sehingga tingkat kerumitan yang ada juga relatif rendah.
5.2.5. Analisis Korelasi Antar Variabel Struktural Organisasi

Dari data yang telah diperoleh melalui kuisioner kernudian diolah dengan
program pengolahan data SPSS 6.0 For Windows untuk membuktikan adanya
korelasi diantara variabel-variabel struktural organisasi pada perusahaan
kontraktor di Yogyakarta. Dalam bagian imi akan disajikan perﬁbahasan hubungan
atau korelasi yang terjadi untuk menguji hipotesa-hipotcsa yang berdasar studi-
studi sebelumnya yang telah dikemukakan pada penelitian ini. Disamping itu
anali’sis korelasi dalam penelitian ini memungkinkan adanya studi perbandingan
dengan hubungan dimana variabel-variabel lain dikendalikan dan untuk
memahami berapa besar pengaruh yang langsung dan tidak langsung ( hasil
perhitungan dengan program SPSS dapat dilihat pada lampiran no. 4 ).

Matriks dari hasil korelasi Pearson yang dihitung melalui program SPSS
untuk semua hubungan yang dihipotesakan ditunjukan dalam tabe! koefisien

korelasi Pearson variabel struktural organisasi.
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A. Hipotesa (1) : Semakin bertambah ukuran besar suatu organisasi, semakin
besar tingkat sentralisasinya.

Ukuran besar organisasi diukur dari besarnya jumlah karyawan tetap
dalam perusahaan berdasarkan hasil analisis korelasi pearson, jumlah karyawan
tetap mempunyai korelasi negatif dengan indeks rata-rata sentralisasi yanfi
besarnya - 0.7916 pada tinghat keyakinan (signifikan) sebesar 0.01. Huburgan in.i
berarti bahwa untuk perusahaan kontraktor yang diteliti, semakin besar ukuran
besar organisasi ( semakin banyak jumlah karyawan tetapnya ), semakin rendah
tingkat sentralisasinya. Hal ini dimungkinkan dengan banyaknya jumleh
karyawan tetap maka semakin banyak pula pembagian kerja { divisi / bagian )
yang ada sehingga sentralisasi semakin berkurang karena adénya pendelegasian
wewenang dan tanggung jawab dari pimpinaa puncak ke masing-masing bagian

yang ada (desentralisasi semakin besar ).

B. Hipotesa (2) : Semakin bertambah besar ukuran besar suatu organisasi,
semakin tinggi tingkat kerunntanya.

Berdasarkan dari hasil korelasi pearson diperoleh hasil bahwa ulburan
besar organisasi ( jumlah karyawan tetap ) mempunyai koreiasi positif dengan
tingkat kerumitan organisasi perusahaan. Hal im ditunjukkan dari taoe! koefisien
korelasi Pearson dengan dengan indeks rata-rata kerumitan sebesar (.7446 pada
tingkat keyakinan ( signifikan ) sebesar 0.05. Hasil ini mendukung hipotesa yang

ada, bahwa semakin besar jumlah karyawan tetap yang ada maka tingkat

kerumitannya juga bertambah hal ini diakibatkan oleh semakin bapyasnya
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pembagian kerja ( bagian / divisi ) yang ada schingga dibutuhkan koordinasi yang

cukup baik yang dapat mengurangi fingkat kerummtan yang ada.

C. Hipotesa (3) : Semakin bertambah ukuran besar suatu organisast, semakin
tinggi tingkat koordirasinya.

Dalam hal ini korelasi Pearson yang terjadi adalah korelasi negatif.
Koefisien indeks rata-rata variabel struktural koordinasi besarnya adalah -0.7102,
pada tingkat keyakinan ( sigrifikan ) 0.05. Hasl ini menunivkan adanya hubungén
yang cukup kuat antara kedua variabel tersebut namun berbeda arahnya, jadi
semakin besar jumlah karyawan tetapnya maka tingkat koordinasinya semakin
kurang. Hal ini dimungkinkan karena semakin banyaknya jumlah karyawan suatu
perusahaan, semakin banyak pula bagian atav divisi yang ade maka makin sulit
untuk mengkoordinasi karyawan tersebut. Dibutuhkan suatu koraunikast yang
baik antar bagian atau divisi dalam organisasi tersebut. Pada perusahaar dengan
jumlah karyawan yang kecil, tingkat koordinasinva cukup tinggi karcna frekuensi
komunikasi di‘antara para karyawan scmakin sering sehingga tingkat

koordinasinya pun menjadi tinggi.

D. Hipotesa (4) : Semakin bertambah ukuran besar suatu organisasi, semakin
besar tingkat formalisasinya.

Hasil dari tabel koefisien korelasi Pearson menunjukkan bahwa tercapat

korelasi positif yang cukup kuat antara jumlah karyawan tetap dengan indeks rata--

rata variabel strutural formalisasi. Besarnya koefisien kerelasi Pearson vang

terjadi adalah 0.6946 dengan tingkat keyakinan scbesar 0.05. tlal in’ mendukung




60
hipotesa yang telah diambil yaitn dengan semakin banyaknya jumlah karvawan
maka juga akan meningkatkan tingkat formalisasinya karena dengan banyaknya
karyawan yang ada maka dibutuhkan peraturan-peraturan, uraian tugas-tugas ataQ
prosedur-prosedur yang cukup kompleks untuk mengendalikan perilaku dari para
anggota organisasi.

Selain hal-hal di atas, juga ditemukan adanya korelasi antar varibel-
variabel itu sendiri yang ditunjukkan dalam tabel koefisien korelast pearson dan

diagram hubungan antar variabel tersebut seperti gambar dibawah ini :

1
Koordinasi |
\\
~~
2 4
Kerumitan ~_ - 7 Sentralisasi:!
~ ii ——
3

Formalisasi |

_Garabar 5 2. Hubungan antar Variabel Struktural

Keterangan :
A. Hubungan korelasi antara koordinasi dengan kerumitan (1 dengan?2).
1. Apabila hubungan korelasi antara koordinasi dengan kerumitan nileinya
positif, ini menunjukkan bahwa semnakin batknya koordinasi yang tcrjadi'
pada karyawan maka akan diikuti pula dengan tmgginya kerumnitan,

perusahaan kontraktor yang mengaiami hal ini disebabkan oleh faktor-
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faktor lain seperti jumlah tenaga kerja yang tidak mencukupi dan tingkat
keahlian ( skill ) karyawan yang rendah.

2. Apabila hubungan korelasi antara koordinasi dengan kerumitan nilainya
negatif, ini menunjukan bahwa semakin baiknya koordinasi yang teriadi
pada karyawan maka semakin sedikit kerurnitan yang terjadi, karena pada
dasarnya kerumitan yang terjadi dalam suatu organisasi disebabkan karena
kurangnya koordinasi dan kerjasama diantara divisi-divisi yang ade baik
antar karyawan itu sendiri maupun dengan pimpinan.

Dari hasil penelitian ternyata terdapat korelasi negatit yang sangat kuat antara

koordinasi dengan kerumitan yang besarnya —0.9684 pada tingkat keyakinan

atau taraf signifikan 0.01.

B. Hubungan korelasi antara kocrdinasi dengan formalisasi ( | dengan 3 )

1. Apabila hubungan korelasi antara koordinasi dengan formalisasi nitainya
positif berarti dengan semakin tingginya koordinasi yang terjadi pada
karyawan make diikuti pula dengan tingkat formalisasi yang tinggi hal ini
menunjukkan perusahaan kontraktor terscbut bekena secara profesional
yakni dengan diterapkannya prosedur-prosedur dengan baik. Keadaan i
dapat dipengaruhi oleh latar belakang kultur sosiai perusahaan kentrakior
itu berada.

2. Apabila hubungan korelasi antara koordinas: dengan formatizasi bernilai
negatif, hal ini menunjukkan semakin tinggi koordinasi yang terjadi baik
diantara karyawan itu sendiri maupun dergan pimpinan perusahaan dapat

mengakibatkan terjadinya hubungan ron formal yang terjadi sehingga
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dapat mengesampingkan aturan atau prosedur yang ada dalam perusahaan.
Formalisasi yang tinggi yaitu terlalu banyaknya atwian, membawa
keterasingan yang diwujudkan dengan kepuasan kerja yang berkurang.
Dalam beberapa hal formalisasi dapat mengakibatkan semakin
berkurangnya komunikasi yang terjadi.

Dari hasil penelitian ini ternyata terdapat korelasi negatif antara koordinasi

dengan formalisasi yang besarnya —0.7264 pada tingkat keyakinan (.01.

C. Hubungan korelasi antara koordinasi dengan sentralisasi ( 1 dengan 4)

1. Apabila hubungan korelasi antara koordinasi dengan sentralisast bernifai
positif hal ini berarti semakin finggi tingkat sentralisasinya 1naka
membutuhkan koordinasi yang semakin tiaggi, kavena dalam pengamoilan
keputusan atau kebijaksanaan perusahaan diperlukan pertimbangan-
pertimbangan lain dari bawahanya, yang tidak dapat diputuskan langsung
oleh pimpinan, sehingga hal ini diperlukan koordinasi yang tinggi dengan
karyawan -karyawan bawahanya. Hal ini yang mungkin menyebabkan
sentralisasi mempunyai hubungan yang erat positif dengan koordinast.

2. Apabila hubungan korelasi antara koordinasi dengan sentralisasi berniiai
negatif maka dengan semakin tinggi tingkat koordinasi  ditkuti
melemahnya sentralisasi berarti perusahaan tersebut dalam pelaksanaan
pekerjaannya dilaksanakan oleh masiug-masing divisi/bagian dalam arti
pengambilan keputusan didelegasikar kepada divisi~divisi dibawahmuya.

Faktor yang menyebabkan adalah jumlah karyawan yang banyak.
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Dari hasil penelitian ini ternyata menghastlkan koreiasi positif yang sangat
kuat antara koordinasi dengan sentralisasi yang besarnya 0.8829 pada tingkat
keyakinan 0.01.

Hubungan korelasi antara kerumitan dengan tormalisasi { 2 dengan 3 )

1. Apabila hubungan korelasi antara kerumitan dengan formalisasi bernilai
positif, maka semakin tinggi formalisasi atau semakin diterapkannya
peraturan atau prosedur yang ada kadang-kadang dapat menimbulkan
suatu benturan pada pelaksanaan aturan tersebut schingga terkesan lebih
rumit dalam pelaksanaannya. Hal ini sering terjadi dalam masalah-masalah
administrasi.

2. Apabila hubungan korelasi antara kerumitan dengan formalisasi bernilai
negatif, berarti dengan semakin tinggi formalisasinya dimana
peraiuran/prosedur  peruszhaan dilaksanakan dengan baik 1naka
pelaksanaan pekeriaan dari karyawan mengikuti peraturan yang telah
ditetapkan dengan deinikian kerumitan yang terjadi dapat dihindarkan.

Dari hasil penelitian in1 ternyata menghasilkan korclasi positit antara

kerumitan dengan formalisasi yang besarnya 0.7031 dengan tingkat

keyakinan 0.01.

Hubungan korelasi antara kerumitan dengan sentralisasi ( 2 dengan 4 ).

1. Apabila hubungan korelasi antara kerumitan dengan sentralisasi bernilai
positif, berarti dengan semakin tinggi kerumitun yang terjadi vada
karyawan maka tingkat sentralisasinya juga tinggi, dengan demikian

perusahaan tersebut dalam hal pengambilan keputusan berada ditangan
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pimpinan maka koordinasi antara atasan dan bawahan tidak begiw bagus
karena timbul kekecewaan dan kurang puasnya karyawan daiam bekerja
sehingga koordinasi antar karyawan menjadi buruk ctomatis menimbulkan
kerumitan dalam pencapaian tujuan organisasi.

2. Apabila hubungan korelasi antara kerumitan dengan sentralisasi bernilai
negatif, berarti semakin tingginya sentralisasi, dalam hal ini pengambilan
keputusan perusahaan berada ditangan piripinan, maka kerumitanya akan
semakin berkurang karcna segala kepuiusan perusahaan diambil oleh
seorang pimpinan perusahaan saja, dan begiw juga schaliknya. Sentralisasi
berarti hilangnya kebebasan untuk membuat keputusar, yang berhubungan
dengan pekerjaan, yang berarti meningkatnya kesatuan kebijaksanaan.

Dari hasil penelitian ini terdapat korelasi negatif antara kerumitan dengan

sentralisasi yang besarnya ~0.9093 dengan tingkat keyakinan 0.01.

F. Hubungan korelasi antara formalisasi dengan sentralisas: ( 3 dengan 4 ).

1. Apabila hubungan korelasi antara formalisasi dengan sentralisasi bem‘ilaf
positif, berarti dengan iingginnya formalisasi diikuti pula dengan tingginya
tingkat sentralisasi dengan demikian perusahaan kontiaktor dalam
pengambilan keputusan berada dalam pimpinan, agar keputusan tersebut
dapat sampai ketingkat bawahan serta dapat dilaksaniakan, maka perlu
diterapkannya aturan/prosedur yang resmi agar dapat tercapat tujuan dari
organisasi. Hal ini terjadi discbabkan jumlak karyawar yang banyak.

2. Apabila hubungan korelasi antara formalisasi dengan sentralisas nilainya

negatif berarti semakin terpusatnya pengamnbilan kepatusan maka secara
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otomatis aturan-aturan atau prosedur pengambilan keputusan semakin
kurang formalitasnya karena hanya dipusatkan oleh seorang pimpinan saja.
Dari hasil-penelitian ini terdapat korelasi negatit’ antara formalisasi dongan
sentralisasi yang besarnya -0.5419 pada tingkat keyakinan 0.01.
Perhitungan dan grafik selengkapnya dapat kita lihat pada bagian lampiran

tugas akhir int.

Dari hasil yang telah diperoleh dalam penelitian, didapat suatu implementasi
praktis yang dapat diterapkau pada perusahaan-peruszhaan industri jasa

konstruksi, yaitu bahwa :

Suatu perusahaan konstruksi, dalam bhal pengambilan keputusan atau
kebijaksanaan perusahaan hendaknya jangan terlalu sentralisasi dan juga
jangan terlalu desentralisasi, dengan pendeiegasian wewenang kepada

bawahan sebagian keputusan dapat diambil langsung oleh tmgkat

»

manajemen yang lebih rendah. Hal imi akan lebih cfektif dan eiisien

daripada jika segala sesuatunya diputuskan oleh manajemren puncak
( pimpinafl perusahaan ) dan juga para karyawan bawananya akan mecrasa
ikut membuat keputusan atau kebijaksanaan perusahaan sehingga mereka
akan melaksanakan keputusan atau kebijaksanaan tersebut dengan senang
hati. Tetapi dalam hal-hal tertentu adakalanya keputusan atau kebijaksanaan
perusahaan harus diputuskan sendiri oleh pimpinan perusahaan. Penentuan

sistem sentralisasi atau desentralisasi pervsahan tergantung dari masaleh
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yang akan diputuskan dan kondisi lingkungan dimana perusahaun itu
berada.

'Dalam suatu perusahaan kontruksi yang besar diperlukan adanya pembagian
kerja ( spesialisasi ) atau divisi-divisi tertentu, hal imi dilakukan untuk
memudahkan pelaksanaan pekerjaan racnjadi lebih efektif karena dengan
adanya spesialisasi maka pelaksanaan pekerjaan akan menjadi lcbih teliti
dan cermat karena sudah merupakan keahlianya. Tetapi dengan sistem
pembagian kerja ( spesialisasi ) atau divisi-divisi ini, diperlukan koordinasi
dan kerjasama yang baik sehingga dar pembagian kerja atau divisi - divisi
dalam perusahaan dapat saling membantu untuk mencapai tujuan bersama.
Semakin banyak jumlah karyawan dalam perusahaan konstrukst mnaka
diperlukan adanya pembagian kerja atau spesialisast untuk mencapai
efektifitas dan efisiensi perusahaan.

Dalam suatu perusahaan konstruksi masalah koordinasi mutlak diperlukan,
karena dengan koordinasi yang baik antara atasarn dan bawahan, antara
divisi yang satu dengan yang lainya dan juge antar karyawan dalam
perusahaan akan tercipta suatu sistim perusahaan yang baik dan lancar
schingga hubungan yang terjadi menjadi stebil / mantap, konsisten dan
teratur sehingga dapat mencapai efcktifiras perusahaan. Semakin besar
jumlah karyawan yang ada dalam crganisasi maka semakin diperlukan suatu
koordinasi yang baik untuk mencapai tujuan perusahaan.

Penerapan aturan-aturan atau prosedur-prosedur  perusahaan hendaknya

disesuaikan dengan kondisi yang ada, karena adakalanya formalisasi vang
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tinggi dapat menyebabkan kurangnya kepuasan kerja dari karyawan dan juga

dapat mengakibatkan semakin berkurangnyz komuntkasi yang terjadi.

Dalam hal ini penulis juga mendapatkan beberapa hal penting yang dapat menjadi
masukkan bagi kesempurnaannya penelitian kam., yaitu :
A. Strength ( Kelebihan penelitian )
1. Menggambarkan secara jelas dengan disertai data yang akurat korelasi
antara ukuran Desar organisasi dengan kerumnitan, sentralisasi, koorc'inasi
dan formalisasi.

2. Menjelaskan faktor utama variabel strukiural ( sentralisasi , kerumtan ,

koordinasi dan formaliszsi ) dalam orgenisasi perusahaan kontraktor di

Yogyakarta.

B. Weakness ( Kelemahan penclitian )

1. Dalam penelitian ini tidak dibabas mengenai fakter-faktor apa yang
mcnyeba})kan atau mempengaruhi besar kecilnya nilai indeks Sentralisast,
Kerumitan, Koordinasi dan formalisasi.

2. Dalam penelitian ini tidak ada perbandingan yang dapat dilakukan deogan
organisasi kontraktor di kota iain.

3. Dalam penelitian ini tidak dibabas mengenai faktor-faktor lain yang

mempengaruhi korelasi yang terjadi antar Variabel Struktural.
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C. Oppurtunity ( Keraudahan penelitian )
'1. Pengumpulan data menggunakan tinjauan daftar pertanyaan (Kuisioner)
dengan alasan Icbih cepat, lebih mudah dan respondennya ancnoim
( tidak dikenal ).
2 Klasifikasi koatraktor sejenis yakni kelas A, bergerak dibidang bangunan
gedung dan berdornisili di Yogyakart2.
3. Proses pengolahan data dilakukan dengan ccpat dan akurat karena

menggunakan program SPSS tor Windows 6.C.

D. Threatness ( Kendala penelitian )
1. Banyak responden yang kesulitan dalam menginterpretasikan peitanyaan
yang diajukan dalam kuistoner.
2. Banyak perusahaan kontraktor yang tidak DLersedia mengisi kuisioner

dengan alasan dapat merugikan perusahaannya.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Studi penelitian ini dimaksudkan untuk raenyelidiki tagaimanakah perilahu
organisasi kontraktor yang ada di Yogyakarta, dan untuk melihat bagaimanakah
hubungan yang terjadi diantara variabel-variabel struktural —organisasi yaitu
hubungan antara Ukuran besar or janisasi dengarn variabel Sentralisasi, Kerumitan,
Koordinasi dan Formalisasi dalam organisasi perusahaan kontraktor di Yogyakarta.
Hubungan tersebut diteliti dalam kepustakaan yang ada dan diolah dengan komputer
melalui program pengolah data SPSS 6.0 For Windows.

Secara umum penciitian int dapat berjalan dengan lancar, dart perhitungan dan
pembahasan yang diperoleh pada bab pembahasan diperoleh suatu xesimpulan, viitu
antara lain :

1. Dalam penelitian ini dipcrolen hasil dari empat variabel dalam struktur
organisasi perusahaan yakni sentralisasi, kerumitan, koordinasi dan
formalisasi yang menjadi faktor utama adalah variabel koordinasi dergan
indeks rata-rata tertinggi yaitu 0.70, diikut: formalisasi dengan indeks rata-
rata 0.69, kemudian sentralisasi dengan indeks rata-rata 0.65 dan ierakhir
adalah Variabel kerumitan dengan indeks rata-rata 0.5, Hal ini

menunjukkan bahwa tingkat koordinasi dalam organisasi pernsahaan
69




kontraktor di Yogyakarta cukup tinggi. Namurn tingkat kerumitan organisasi
perusahaan kontraktor di Yogyakarta rendeh hal ini karcna perusahaan
kontraktor di Yogyakarta yang mempunyal jurnlah xaryawan diatas 50

orang hanya sedikit sekali.

2]

Dari hasil pengolahan dengan progiam SP’SS diperolen korelasi-korelasi
yang berarti diantara variabel-variabel strukiural organisasi sebagaimana
yang telah dihipotesakan namun terdanat beberapa perbedaan dalam besar
dan arahnya. Ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi korelasi-korzlasi yang terjadi diantaranya adalah norma
sosial dan budaya yang ada di dalam masyarakat dimana oryanisasi
perusahaan kontraktor tersebut berada. Hal ini perlu untuk diketahui o'ch
para pemimpin organisasi sebagai pertimbangan  dalam pengambilan

kebijaksanaan-kebijaksanaan perusahiaan.

6.2 Saran-saran

Pada saat melaksanakan penelitian in terdapat beberapa penemuan baru  di
lapangan yaitu diantaranya bahwa terdapat beberapa perusahaan kontraktor yang
sudah tidak ada tetapi masih terdaftar dalam Daftar Rekanan Mampu (DRM) vang
diterbitkan oleh Gapensi hal ini diketahui oieh peneliti setelah menghubungi alamat-
alamat kontraktor tersebut dari DRM. Disamping itu terdapat banyak kontraktor
yang kurang memberikan respek terhadap penelitian-penelitian semacam ini. Untuk

itu peneliti memberikan beberapa saran-saran, yaitu :




1.

S

(UP)

Perlu diadakannya pendataan lagi yany menyeluruh dan telity terhadep
kontraktor-kontraktor di Yogyakarta. Hal ini periu difakukan schingga
memudahkan pihak yang ngin menghubungi  perusahaan  Kontrakior
tersebut.

Perfunya dikaji febih lanjut untul: penclitian yang ahan ditang M NECnal
[aktor-faktor apa vang menycbablkan besar kecilnya nilai indeks variabel
struktural orgamsast.

Perlunya dilakukan perbandingan yang dapat dilakukan dengan organisasl
kontraktor di kota fain, dalam hal ini penulis mengharapkan adanya suatu
penelitian serupa di daerah lain sehingza didapatkan suatu perbar.dingan

tentang perilaku organisasi kontraktor.
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30
28
27
30
29
33
31]
32
3l
30
33
33

j koord

<+

36
34
31
30
33
31
34
33
26
27
27
29

T HALAMAN D
44

j kermt

20
20
27
26
23
30
30
26
34
31

28
43
37
39
39
39
41
40

26
19
22
24
21
16
17
15
18

10

¢\spss6. win\dbaru.sav

9

s|q16]qi7]q181q19}q20] j sentr

5

TABEL CODING VARIABEL STRUKTURAL ORGANISASI

«

| q10]qi1]q12|q13]ql4lq!

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

33
30
37
33
36
38
32
36

41

1L
51 _1o]

7

8

10

2] i0f 10

4

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32




Hy

TABEL CODING VARIABEL STRUKTURAL ORGANISAS]

c:\spss6. windoaru.sav

j forml ir sentr ir kermt | ir_koord ir fonp_l_]
1 40 0.40 0.88 0.60 0.80
2 40 0.44 0.72 0.56 0.80
3 37 0.40 0.68 0.54 0.74
4 39 0.54 0.66 0.60 0.78]
5 38 0.54 0.62 0.58 0.76
6 37 0.38 0.60 0.66 c.74
7 37 0.52 0.06 0.62 0.74
8 35 0.60 0.62 0.64 0.7()ﬁ
9 33 0.60 0.68 046_9_* 0.66
10 36 0.54 0.56 .60 0.72
11 40 0.46 0.52 0.70 0.80
12 32 0.62 0.62 0.62 0.64
13 35 0.62 0.62 0.56 0.70
14 40 0.60 0.70 0.68 0.80
15 31 0.60 0.76 0.50 0.62
16 39 0.52 0.52 0.64 0.78
17 35 0.68 0.54 0.62 0.70
18 31 0.60 0.54 0.60 0.62]
19 34 0.62 0.58 0.60 0.68)
20 35 0.62 0.54 0.66 0.70
21 37 0.74 0.48 0.63 0.74]
22 23 0.66 0.56 0.63 0.46
23 37 0.60 0.52 0.62 0.74
24 36 0.74 0.38 0.90 0.72]
25 23 0.64 0.54 0.56 0.46
26 36 0.65 0.44 0.86 0.72
27 36 0.72 0.48 074,  0.72
28 35 076 0.42 0.78 __0.70]
29 31 0.64 0.32 0.78 0.62
30 33 0.72 0.34 0.78 0.66
31 33 0.82 0.30 0.82 0.66
32 32 0.74 0.36 0.80 0.04

\AMAN 3
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TABEL STATISTIK FREKUENSI DATA

RESP Responden
valid
value Label value Freguency FPercell Fercent
PT. Perwita Karya 1 5 1t.¢ 15.6
PT. Yasa Pola Remaja 2 5 15.90 15.0
PT. Trikarsa Nusantara 3 5 15.6 15.06
CV. Gita 4 5 15.6 15.6
Biro Bangunan dan Teknik rfdaka 5 1 3.1 3.1
PT. Prima Kurnia Sejahtera 6 5 15.0 15.6
PT. Sinar Waluyo 7 1 3.1 3.1
PT. Rahmat Adhimitra 8 2 6.5 6.3
PT. Dirgantara Ulanma 9 1 3.1 3.1
pT. BAndika Kancah Adhi 10 2 6.3 6.3
Total 37 100 .V 100.0
Valid cases 32 Missing cases O
MILIK Kepemilikan
Valid
Value Label Valie Frequency Percent Percent
Swasta 2 32 1600.0 100.0
Total 32 100.0 10000
Valid cases 32 Missing cases 0
STATUS Status Perusahaan
Valid
value Label - Value Freyuency Percent Percent
Induk 1 16 50.0 50.0
Tunggal 3 190 50.0 50.0
Total 32 100.0 100.0
Valid cases 32 Missing cases 0
JABATAN Jabatan Dalam Orgarisasi
valicd
Value Label Value Frequency Percent Percent
Top Manager 1 11 34.4 444
Down Manager 2 21 65.6 65.6
Total 32 100.0 100.0

Valid cases 32 Missing cases 0

ALAMAN -

Page

Zumn
Perceant

15,
31.
L6.
SV
6L,
81.
84 .
90 .
93.
100.

cOOodiom e L

Cum
Fercent

curnt
Percent

50.0
100.0

Cum
Percent

34.4
1C0.0




S LAMPIR:
| HALAMAN S
10 Jan 99 SPSs for MS WINDOWS Release 6.9 1:57:15 Pace

e

TaBEL STATISTIK DISKKIPTIK KUISTONER

Number of valid observations (lisuwlise) = 32,00

Valid
Variable Mean std Dev Voriance Mindimulu Mas:l Liull UL N
01 6.00 1.271 1.01 3 3 192.00 32
Q2 5.25 1.24 1.55 2 7 163.00 32
Q3 5.38 1.50 2.24 2 9 172.00 32
Q4 6.22 1.66 2.76 2 9 199.00 32
Q5 7.38 .94 .89 o 10 22¢.,00 52
Q6 5.91 167 2.80 2 L0 189.00 32
Q7 5.75 1.51 3.29 2 10 1584.09 3z
Q8 5.56 1.62 2.62 z 9 121.00 32
Q9 6.13 1.39 1.92 4 9 196,00 32
Q10 4,31 1.33 1.77 2 o 13¢.C0 32
011 7.19 1.12 1.25 6 10 230.00 32
Q12 6.53 1.68 2.84 2 10 209,00 22
Q13 6.75 1.30 1.68 1 10 216,00 32
Q14 6.75 1.27 1.61 4 9 21,00 32
Q15 5.97 1.58 2.48 2 8 191.00 32
Q16 7.50 1.16 1.3 4 9 240 .00 32
Q17 6.69 1.03 1.06 5 9 214,00 32
Q18 6.91 .RB9 73 G 9 221,00 32
Q19 6.84 1.14 1.30C 3 8 219.00 32
020 6.94 1.66 2.77 1 10 222.00 32
TABEL STATISTIK DISKRIPTIK VARIABEL STRUKTURAL
Number of wvalid observations {listwise) = 32.00

Valid
vVariable Meatit std Dev Variance Mininum Max Liouit Sl it
J_KARY 39.13 40.27 1621.85 6 129 1252.00 32
UNIV 16.31 15.89 252.42 2 50 522.00 32
SMA 21.16 26.78 717.43 3 79 617.00 2
J_SENTR 30.22 5.51 30.37 19.09 41.00 967.00 32
J_KERMT 27.75 6.67 44,45 5.00 44.00 880.00 32
J_KOORD 33.19 - 4.89 23.90 25.00 45.00 10:22.00 32
J_ FORML ©34.88 4.14 17.15 23.00 40.00 111(.00 32
IR_SENTR .60 11 .01 .58 .82 1%.34 32
IR_KERMT .55 .13 .02 .30 .88 17.76 32
IR_KOORD .66 .10 .01 .50 .90 25.24 32
IR _FORML .70 .N8 .02 .46 .80 272.32 32
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TAREL KORELASI ANTAR SOAL SENTRALISAST

_ - Correlation Coefficients

Q1 i Q2 Q3 04

01 1.0000 L7553 .7464 . 6884
{ 32) { 32) { 325 { 32)
P= p= .000 p= ,009 p= .000

Q2 L7553 1.0000 L €925 5752
{ 32) { 32) { 32) { 3Z)
p= .000 b= p= .000 = 000

Q3 L1404 L0925 1.000un ag4
( 32) ( 32) { 32) \ 32)
pP= .000 p= ,000 p= p= .000

Q4 . 6884 .6752 L7444 1.0000
( 32) ( 32) { 32) ( 32)
p= .000 p= .000 = ,000 P= .

Q5 .4045 L3303 L4002 .3936
( 32) { 32) { 32) { 32)
p= .022 p= .0€5 p= .022 p= ,023

(Coefficient / (Cases) / s-tailad Significance)

w v ig printed if a coefficient cannot be computzad

TABEL KCRELASI ANTAR SOAL KERUM1TAL

- - C(Correlation Coeftficients

Q6 7 Q8 o
Q6 1.0000 .6938 L1026 .617¢
( 32) - { 32) { 32) i 32)
P= . p= .000 p= .000 p= .000
Q7 L6938 1.0000 L6510 L7188
( 32) ( 32) { 32) ( 32)
p= .000 P= . p= ,000 p= .000
Q8 L7026 .6510 1.2000 L6959
{ 32) { 32) { 32) { 32
p= .000 p= .000 pP= . p= .000
Q9 .6178 .7188 .6959 1.C000
{ 32) ( 32) { 32) { 32)
p= .000 p= .(00 p= .000 P= .
Q10 .5500 .5847 L7255 . 6431
( 32) ( 32) ( 32) ( 32)
p= .001 p= .001 p= .00C p= .C00

(Coefficient / (Cases) / 2-tailed significance;

w . " ig printed if a coefficient cannot be computed

vy

L4003

32)
. 023

.3996

32)
.023

1.0000

[

32)

ULAMP
llAl/\Nh\N O

Pace




10 Jan 99 SPSS for MS WINDOWS Release 6.0 1:57:15

TABEL KORELASI ANTAR SOAL KOORDINASI

Q11

Q12

Q13

Q14

Q15

(Coefficient /

"

Q11

1.0000
{ 32)

P::
. 6124
{ 32)
p= ,000
.blle
( 32)
p= .000
L5557
( 32)
p= .001
L1131
( 32)
pP= .538

(Cases)

" is printed if a coe

- Correlation Coefficients

Q12
.6iz4
( 32)
p= .000
1.0000
{ 32)
P=
.8021
\ 32)
p= .000
.5164
( 32)
p= .002
-.0422
{ 32)
p= .819

'O o~
i

PU ——
i

/ 2-tailed 3ignificance)

TABEL KORELASI ANTAR SOAL FORMALISASI

Q16

Q17

Q18

Q19

c20

(Coefficient /

"

" is printe

Qle6

1.0000
{ 32)

p=
.1076
{ 32)
P= .558
.2428
{ 32)
p= .181
.2555
{ 32)
p= .1C8
.7659
{ 32)
p= .000

QL7

L1076
32)
£58

' o~

—
<
<
<o
<

g~
I

g o~
!l

q
£3

6
)
5

O W =d
O DO

P= .

.157¢
{ 32)
p= .389

Q18

.2428
{ 32)
p= .1081
.6243
{ 32)
P= 260
1.0000
( 32)

P=
L4807
{ 32)
p= .005>
.2901
( 32)
= 107

1.0000

32;

L1410

32)
111

fficient cannot be computed

019

(Cases) / 2-talled Significance)

d if a coefficient cannot be ccmputed

QL5
1131
\ 32)
p= .538
-, 0422
{ 32)
P= ,819
0119
( 3729
r= .54¢
1410
( 32
p= )
1.0060
0 32)
P=

Corrclation Cezfficients - -

Qz0

L7659
i 2)
p= .00C
L1576
{ 32)
p= .389
290.
{ 32)
p= .107
L2606
{ 32)
p= .140
1.0000
\ 325

p=

TIALANMAN 7
Page
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TABEL INDEKS RATA-RATA VARTABEL STRUKTURBL TIAF RESEFONDEN

RESP IR SENTR IR KERMT IR _KOORD TR FORML

1 1 .40 .88 .60 B0
2 1 .44 .72 .56 . BO
3 1 A0 .08 .54 .71
4 1 .54 .66 .6V .78
5 1 .54 .62 .58 e
© 2 . 3¢ .60 .60 .74
7 2 .52 .66 .02 .74
8 2 .60 .02 .54 .70
9 2 .60 .68 Lol Lbb
10 2 .5 .56 .60 .72
11 3 46 .52 70 .80
12 3 02 .62 .62 .04
13 3 02 .62 .56 L0
14 3 .60 .70 .68 .30
15 3 .60 .76 .50 .62
16 4 .52 .52 .61 .78
17 4 .08 .t4 .62 10
18 4 .60 .24 .60 .62
19 1 .62 .58 .66 .68
20 4 .02 .54 .66 .70
21 5 A .49 .68 74
272 6 .66 .56 .68 .40
23 o .60 .52 .62 LA
24 6 .74 .38 .90 72
25 3] .64 .5h4 .56 .46
26 o .66 .44 .86 72
27 7 .72 A3 A L2
28 8 .76 .42 .78 .70
29 3 .04 .32 A .62
30 9 72 .34 .78 .00
31 10 .82 .2 .e2 .66
32 10 .74 .36 .80 .64
Number of cases read: 32 Number Of cases listed: 3%

TAREL INDEKS RATA-RATA VARIABEL STRUKTURAL TIAP PERUSAHAAN

COMP J KARY IR _SENTR [R_KERMI IR_KOORD IR_FCRML

1 129 .46 11 .58 .78
2 37 .03 .62 .02 71
3 25 .58 .64 .61 L1
4 25 .61 .54 .64 .10
5 23 .14 .48 .68 .74
6 20 .66 .49 L2 .62
7 13 L2 .18 .74 L2
8 8 .70 .37 .78 .60
9 8 .12 .34 .78 .60
10 6 .78 .33 .81 .65

Number of cases read: 10 Numbe - of cases listed: 10
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TABEL STATISTIK DISKRIPTIK VARIABEL SIRUKTUKAL TIAD PERUSAHALN
Number of valid observations (listwice) = 10.00

valid

Variable Mean . sLd Dev Varlialnce Mrdin el b Bt Suil N
IR _SENTR .65 .10 .01 .46 .18 5.50 10
IR_KERMT .50 .13 .02 L33 A 5.00 10
IR _KOORD .70 .08 .01 .08 .81 5.96 10
IR_FORML .70 .05 .00 .67 .18 0.95 10

TABEL KOEFISIEN KORELAST FEARSON VARIADBEL STRUKTURAL ORGENISASI

- - Correlation Coctficients -

J_KARY  [R_SENTR IR KERMT IR_KOCRD LR _FORKL
J_KARY 1.0000 —. 7997 L7477 -z . £846%
IR _SENTR ~.7916**  1.0009 -.9093% L8829 % -.5419
IR_KERMT .7446> -.9093**  1.0000 ~.96p4%* LTU3L*
IR_KOORD -.7102* gapgx*  -,9684%*x  1.0000 - 1264*%
IR_FORML .6946* -.5419 L1031 - 72647 1.0000
x - Signif. LE .05 % - Signif. LE .0l (2-tailed)

w _ v jg printed if a coefticient cannot Le computed
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IALAMAN TS

KUISIONER l’l,f11{11,,A1<lJ ORGANISABS] RONTRAKIOR
DI YOGY AKARTA

PETUNJUK PENGISIAN

1. Daftar pertanyaan ini ditujukan kepada scluruh pimpinzm—pimpinan dolam
organisasi perusahaan kontraktor di Y ogyakarta.

2. Jawablah pcrl:myuan—pcrlanyazm dalam dattar pcrt;\1\}'3:\11,’\\l.|isi()twcr int denzan
melingkaxi salah ¢atu angka shala yang di keheadaki.
misal :

Tanpa perselijuan atasan hanya sedikil tindal:er yany dapat diambil sendirt’?
1 ) 3 4 5 6 7 § 9 10

salah henar
gemakin ke kanan jawavar saudara, maka anda semalkin memilih jawaban
pernyataan di atas adalah benar, begitu pula sebaltknya somahin kekirl, maka anda
semakin setuju jika pernyataan i atas salah.

3. Bcrikanl‘ah jawaban yang sejujurnya, jangan melewail pcrtahyaun-portanyf_mn
hanya atas dasar kuraug tepatnyd jawaban saudara. Dalam hal demikian
wendaknya saudara memberikan perkiraan saudara sebatk-hatknya.

4. Kegunaan maksimal daripada jawaban gaudara hanya dapal dicaimi dengan
mengisi dattar pe'rt;111},';\:\11:’\(\\}3'1011cr ini scluruhaya. Setelah saudara mengist daftar
pertm\yaan/kuisioncr ini diharapkan mencliti sckali lugi apakah scnuud pertanyaan-
pertanyaan sudah dijawab.

5 Atas bantuan, partisipas'\ dan kerjasamany?a liami ucapkan basyak terimakasib.




DATA PERU

F\)

|98

wuh

Nama Perusahaan
Alamat Peruschaant

Milik Perusahaan

Status Perusahaan

Jumlah Pegawai Tetap :
- Jumlah scluruh pegawat
-Lulusan U niversitas

- Lulusan Sekolah menengah

CTIAL /\I\ TAN m“

SAHAAN KONTRAKTO R

a. Pemerintah b. Swasta €. Gerai-pemeiintah
d. Asing ( swasm"pcmcxint:l‘n )
a. Organisasi Induk b, Cabang

¢. Perusahaan Tunggal I vn-lan.




DAFTAR PERTANYAAN

DATA UMUM RESPONDEN

1.,
AN

2.

3.

Nama Perusahaan
Alamat Perusahaan
Kedudukan atau Jabatun

dalam Struktur Organisast

DATA KHUSUS RESPONDEN

o

Tanpa persetujuan atasan hanya sedikit tind-kan vang dapat diambil sendin ¢
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
salah benar

Mengenai thal heeit pun harus dinyatakan Lepada atasan untiek persetujuan
terakhir 7

1 2 3 4 3 6 7 & Y 10
salah benar
Seringkah anda ikut dalam memutuskan pengambitan Lebijansanaan baru !
1 2 3 4 5 6 7 3 9 10
tidak pernah kadang-hadang selalu

Saya harus menanvakan atasan saya sebddum saya dapat melaksanakan sesvatt 9
1 2 3 4 5 6 7 3 9 10
tidak _ benar

Apakah sescorang vang hendak membuat keputusd a-kepuiusan sendiri akan
segera diberitahukan bahwa tindakan tersebut rdak dibenarkan ?
1 2 3 4 5 6 7 3 9 10
tidak ya

Apakah menurut saudara sistem yang digunakan dalain ovganisast dapat
menghasilkan hasil vang sesual dengan havapan ?

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
tidak ya

Apakah pembagian kerja vang ada datam organisasi dapat berjalan dengan batk
sesuai dengan yang diharapkan ?
1 2 3 4 5 6 7 8 0 10
tidak Vo




menilat

g. Berdasarhan pengalaman dan informasi saudara bagaimana saudard
tentang keseluruhan etektifitas dari urid/ divisi yang ada ?
1 2 3 4 5 6 7 8 9 19
tidak efektit cickiit
Alami kesutitan pada saat ande mengerjakan pekerjaar?
5 6 7 p 9 10

9. Apakah anda jarang meng
jarnng

1 2 3 4
sering
10. Apakah anda sclalu dapat mengatasi masaiah pada saal anda mengerjakan
pekerjaan anda ?

1 2 3 4 5

tidak selalu

0 10
selru

6 7 ¥

bagai bagtan dapat berjalan dengan baik ?

11. Apakah sistem pekejaan rutin antara pel
1 2 3 4 5 o 8 9 10
tidak ya
mclaksanakan

ai dari berbagai baglan yang harus bekerya sama

12. Apakah para pegaw
{ tanpa saling menghainbat ?
5 10

tugas mercka dengan tepa
1 2 3 4 3 6 7 ¢ 9
tidak ' ya

13. Apakah tugas-tugas dar para peeawit dari berbagai bagiat bekerja secard

berencana dan teralur 9
1 2 3 4 5 ¢ ] 8 J 10
tidak va

pai ke bagian anda ?

14. Apakah informasi dari bagian lain dapat deugan cepat sa
1 2. 3 4 5 6 7 8 9 10
tidak va

aling berhubungan berusaha

ai bagian yang 8
uri {ugas dan angaung | awab

15. Apakah orang-orang dari berbag,
lan atau mencamg

menghindarkan persoalan-persod

satu sama lain 7
1 2 3 4 5 o 7 8 9 10
tidak va

16. Apakah anda selalu mengikuti pt‘oscdur-proscdur pelaksanaan secard teht ?
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
‘,,"a

tidak
disini memeiliki data-data tertulis mengenai hasil kerja setiap pekcx"ja ?
5 7 3 9 10

2 3 4 5 6
Vi

17. Organisasi
1

tidak
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anda terdapat bubu peraturan ( rules manual )~

18. Apakah didalam organisast
1 2 3 4 5 6 / 3 9 10
tidak va

gakap { Job discription ) 7

19. Untuk pekerjaan anda terdapac petunjuk: len
1 2 3 i 5 O 7 N o ]
tidak ya
20. Dalam sctiap Leadaan kami memputyai lata cara ( prosedur ) antuk dignnakan ?
i 2 3 4 3 §) 7 X 9 10)
ya

fidak




